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ABSTRAK

v Pada seperempat abad terakhir ini dunia perasuran-
sian di Indonesia menunjukkan kemajuan yang pesat, Yyaitu
ditandai dengan bertambah banyaknya jumlah perusahaan’
asuransi, baik yang bergerak dalam bidang umum/kerugian
maupun yang bergerak dalam bidang asuransi jiwa. Disamping
itu juga ditandai adanya kenaikan yang relatif maju dalam
jumlah omzet tiap-tiap perusahaan .asuransi.

Persaingan antar perusahaan asuransi tidak dapat
dihindari, baik untuk mencari nasabah baru maupun
mempertahankan nasabah yang sudah ada. Yang dapat
dilakukan oleh Perusahaan Asuransi Jiwa "Koperasi Asuransi
Indonesia'"cabang Surabaya adalah menghadapi persaingan
dengan kemampuan bersaing. Kemampuan bersaing tersebut
dapat dikembangkan dengan melakukan berbagai upaya,
diantaranya :

- Organisasi manajemen yang berorientasi pada
nasabah, antara lain : memenuhi kebutuhan nasabah,
memuaskan nasabah serta pengembangan sikap Yyang
menguntungkan bagi nasabah.

- Pemeliharaan citra dan reputasi yang positif dimata
masyarakat nasabah.

Untuk mencapai sasaran di atas, diperlukan
informasi yang tepat tentang sitkap dan perilaku nasabah
Perusahaan Asuransi Jiwa ‘'"Koperasi Asuransi Indonesia"

cabang Surabaya ini dapat dilakukan dengan stuwdi riset
pemasaran, yang nantinya diharapkan dapat menyusun suatu
strategi pemasaran yang terarah dan terpadu pada perilaku
nasabah, terhadap rencana memperpanjang masa kontrak.

Dengan menggunakan metode Statistik yaitu model log
linier sebagai ilmu didalam riset pemasaran ini, yang
nantinya dapat digunakan unt uk merencanakan dan
mengumpulkan informasi (data), memberikan intepretasi dan
analisa, kemudian mengambil kesimpulan faktor-faktor yang
berhubungan dengan sikap dan perilaku  nasabah yang
dihubungkan dengan faktor peker jaan wutama dan rencana
memperpanjang masa kontrak.

Dengan diketahuinya rencana nasabah untuk tidak
atau memperpanjang masa kontrak dapat ‘digunakan untuk
menyusun strategi pemasaran yang tepat ditiap-tiap segmen
yang ada. Dengan diketahuinya kelebihan dan kekurangan-
kekurangan pihak Perusahaan Asuransi Jiwa **Koperasi
Asuransi Indonesia' cabang Surabaya dimata nasabahnya,
maka akan dapat mengevaluasi keberadaan produk dan layanan
agar dapat bersaing terus atau mempertahankan diri
dipasaran dengan perusahaan-perusahaan asuransi lain yang
semakin banyak berkembang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG
1.1.1. Latar Belakang Asuransi

Setiap orang dihadapkan pada masalah ketidakpastian
dalam hidupnya. Kemungkinan-kemungkinan yang akan ter jadi
atas manusia tidak seorangpun yang tahu meskipun atas
-dirinya sendiri. Orang berada dalam keadaan tidak tenang
karena tidak mengetahui berapa beban yang harus dipikul
selama menjalani hari tuahya dan sampai pada umur berapa
ia akan hidup.

Pada dasarnya asuransi jiwa dibutuhkan karena
adanya 2 (duad resiko yang senantiasa mengancam kehidupan
manusia, yaitu meninggal terlalu cepat (die too soond) dan
hidup terlalu lama (live toco long)d, karéna'hal ini dapat
berakibat hilang atau berkurangnya pendapatan bagi yang
berkepentingan, maka diperlukan jaminan keuangan dalam
Jjangka waktu tertentu selama yang ditinggalkan belum dapat
menyesuaikén diri dengan kondisi baru.

Dalam rangka inilah lembaga - perasuransian
(penanggung) berusaha mengalihkan ketidakpastian dari
perseorangan kedalam kelompok besar orang. Disini resiko

perseorangan akan dibagi rata pada banyak orang, dengan

pengorbanan minimal berupa pengeluaran biaya C(premi) yang
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relatif kecil akan diperoleh hasil yang maksimal, berupa

jaminans/uang pertanggungan yang relatif besar.
Asuransi jiwa diperuntukkan bagl perseocrangan atau
rumah tangga dan untuk dunia usaha.
Adapun peranan asuransi jiwa bagi perseorangan, antara
lain ialah
1. Sebagai Proteksi
Asuransi memberikan proteksi terhadap nilai
ekonomi hidup untuk perseorangan, keluarga ataupun
kepada siapa saja yang mempunyail kepentingan
asuransi (insurable interest) atas hidup seseorang
Ctertanggung?.
2. Sebagai Tabungan
Asuransivjiwa sebagai suatu cara untuk menabung
yang sekaligus menjamin bahwa jumlah nominal
seluruh tabungan yang diinginkan pasti tercapai
dan akan diterima walaupun tabﬁngannya terpaksa
tidak dapat dilanjutkan sebagai akibat meninggal.
3. Sebagai Agunan (Collaterald
Polis C(suatu akta pertanggungan untuk pemegang
polis) Asuransi Jiwa yang telah mempunyai nilai
tunai, dapét di pergunakan sebagai agunan un@uk

meminjam sejumlah uang dari perusahaan asuransi

jiwa C(penanggungD.




Peranan.

1.

Sebagai Warisan
Sebagaimana diketahui dapat meninggalkan warisan
adalah merupakan kebahagiaan bagi setiap orang-tua
déngan mengasuransikan jiwanya berarti dia akan
meninggalkan war?san kepada anak cucunya bila
sewaktu~waktu meninggal dunia.
Memiliki polis asuransi jiwa dapat memberikan
rasa tentram dan menambahkpercaya diri.
Hal ini dapat memberikan pengaruh terhadap

kehidupan keluarga dan ekonominya.

asuransi jiwa bagi dunia usaha, antara lain
Asuransi orang penting (Keyman Indemnificationd
Oang yang sangat penting peranannya dalam organi-
sasi usaha, apabila meninggal dunia akan mengaki-
batkan kerugian ekonomis bagi organisasi tersebut.
Untuk menghindari kerugian ekonomis maka orang
penting tersebut diasuransikan oleh organisasi
usaha yang bersangkutan, sehingga organisasi dapat
mengganti orang penting tersebut.

Kelangsungan Usaha (Business Continuationd
Khususnya untuk organisasi usaha dimana pemiliknya
merupakan partnership Cberusahaan dengan saham

keluargad, dimana biasanya apabila ter jadi

kematian atas pemegang saham lalu timbul beberapa




masalah yang tidak menguntungkan.

w

Program Kesejahteraan Karyawan (Employee Welfare
Plants)

Asuransi Jjiwa membantu perusahaan membuat program
jaminan hafi tua untuk keéejahtefaan karyawan dan
keluargahya.

Lebih lanjut apabila anggota masyarakat sudah sampai pada
taraf menyadari nilai kegunaan dan manfaat asuransi jiya.
maka selalu akan memasukkan lembaga asuransi asuransi
dalam kegiatan kehidupan pribadinya. Hal ini dapat
diketahui dari kegiatan—-kegiatan sebagai berikut
Asuransi itu mungkin diperuntukkan bagi kepentingannya
pribadi, anak-anaknya, keluarganya, untuk jangka panjang
atau jangka pendek. Apabila sudah @emikian keadaannya,
maka dapat dipastikan bahwa lembaga asuransi sudah
mendapat kedudukan yang wajar dalam masyarakat baikh dalam
dunia usaha, maupun masyarakat pada umuﬁnya. Sehingga
dapat dipastikan lembaga asuransi sudah merupakan

kebutuhan dalam kehidupan masyarakat luas.

1.1.2. Latar Belakang Riset Pemasaran
Pada seperempat abad terakhir ini dunia perasuran-
sian di Indonesia menunjukkan kemajuan yang pesat, yaitu

ditandai dengan bertambah banyaknya jumlah Perusahaan

Asuransi, baik yang bergerak dalam bidang asuransi
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‘umum/kefugian ataupun yang bergerak dalaﬁ bidang asuransi
jiwa. Kemajuan—-kemajuan ini semua tidak terlepas dari
peranan sektor pemasaran yang berupaya menghi mpun
informasi yang terpadu dan dapat diandalkan yang ada dalam
masyarakat.

Tugas pokok pemasaran adalah menetapkan tujuan dan
merumuskan strategi yang jelas, dari total manajemén
- terhadap perpaduan pemasaran (Marketing Mix>. Dengan
pengertian lain bahwa pemasaran dalam manajemen asuransi
adalah mengidentifikasi pasar yang paling menguntungkan
sekarang dan di masa yang akan datang, menetapkan sasaran
pengembangan j;sa perasuransian, untuk memenuhi kebutuhan
pasar serta menyusun strategi untuk mencapail sasaran yang
ditetapkan. Manajemen asuransi bertanggung jawab meyakini
bahwa ketrampilan pemasaran itu adalah kunﬁi bagi
pertumbuhan dan perkembangan perusahaan asufansi Csemakin
penting dalam lingkungan yang semakin kompetetif)d.

Perusahaan Asuransi Jiwa "Koperasi Asuransi Indone-
sia’ adalah salah satu perusahaan asuransi jiwa swasta
yang ada di Indonesia yang tidak terlepas dari situasi
yang semakin kompetetif. Banyak upaya yang dilakukan oleh
Perusahaan Asuransi Jiwa ‘“Koperasi Asuransi Indonesia"
didalam persaingan untuk meningkatkan efisiensi dalam

bidang administrasi dan jasa perasuransian. Pada situasi

seperti ini Perusahaan Asuransi Jiwa ‘"Koperasi Asuransi
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Indonesia* pérlu mengadakan riset pemasaran untuk menyusun
suatu studi yang bisa digunakan sebagai pedoman dalam
menyusun strategi pemasaran. Didalam pendekatan pemasaran
Perusahaan Asuransi‘ Jiwa "Koperasi Asuransi Indonesia®
perlu berusaha terus - untuk mel akukan strategi yang
orientasinya pada kepentingan kebutuhan konsumen.

Didalam memasarkan produk atau jasa-jasa dari
perusahaan asuransi ini untuk meraih peluang pasaf perlu
menghimpun informasi yang terpadu dan dapat diandalkan.
Untuk memperoleh informasi dengan benar yang mengarah ke
keputusan yang tepat, diperlukan suatu riset pemasaran
yaﬁg formal.

Riset pemasaran merupakan aspek yang paling cepat
dan paling luas diterima mengenai situasi pemasaran,
karena benar-benar berguna untuk mengetahui lebih banyak
tentang para konsumen, dan dalam dunia yané banyak rantai
distribusinya mulai dari produsen sampai ke konsumen.

Studi riset pemasaran harus dilakukan unt uk
mendapatkan berbagai ragam informasi, seperti karakteris-
tik dan potensi sSegmen  pasar tertentu, citra atau
penentuan posisi perusahaan dengan konsumen, tingkat
kepuasan konsumen yang ada dan kontak ulang yang dicapai

melalui komunikasi pemasaran.

Banyak faktor-faktor yang terlibat didalam
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mendapatkan informasi pada riset pemasaran. Secara
Statistik selanjutnya digunakan Analisa Data Kualitatif.
Pendekatan ini sangat berguna sekali di dalam riset

pemasaran untuk mencari struktur hubungan antar variabel.

1.2. PERMASALAHAN

Penjualan polis asuransi jiwa tidak berakhir pada
tahap pénjualan. Selama masa asuransi berlangsung,
Penanggung Cperusahaan Asuransi Jiwad harus selalu
mel akukan pelayanan yang baik kepada pemegang polis untuk
"menjamin k=l angsungan, hidup polis. Sehingga dapat
dikatakan bahwa menjual polis asuransi Jjiwa merupakan
suatu proses kegiatan mulal dari mencari calon nasabah
sampai pelayanan purna jual.

Semakin berkembangnya ekonomi masyarakat semakin
bertambah pula kesadarén untuk berasuransi, baik untuk
mengasuransikan harta miliknya ataupun jiwanya. Persaingan
antar perusahaan asuransi untuk mencari nasabah dan
memper tahankan nasabah yang sudah ada  tidak dapat
dihindari.

Dalam menghadapli persaingan, Perusahaan Asuransi
Jiwa "Koperasi Asuransi Indonesia' mengembangkan kemampuan
bersaing atau paling tidak tetap mempertahankan keberada-

annya dimata masyarakat nasabah. Kemampuan bersainé

tersebut dapat dikembangkan dengan melakukan berbagai




upaya, diantaranya adalah

- Organisasi manajemen yang berorientasi pada nasabah

antara lain : memenuhi kebutuhan nasabah, memuaskan
nasabah serta pengembangan sikap yang menguntungkan

bagi nasabah.

- Pemeliharaan citra dan reputasi yang positif dimata

masyarakat nasabah.

Untuk mencapai sasaran diatas, Aiperlukan informasi
yang tepat tentang sikap dan perilaku para nasabah. Hal
ini dapat dilakukan dengan studi riset pémasarah, sehingga
dapat disusun suatu strategi pemasaran Yyang terarah dan

terpadu.

1.3. TUJUAN PENELITIAN
Dari uraian singkat diatas dapat ditetapkan tquan
riset ini adalah

1. Memperoleh informasi bagaimana pola minat atau motivasi
nasabah dalam berasuransi.

2. Mengetahui sampai seberapa jauh hubungan antara faktor
kondisi pribadi yang diwakili oleh jenis pekerjaén
utama dan faktor perilaku serta sikap nasabah dalam
mengambil .-polis vyang dianggap berpengaruh terhadap

rencana memperpanjang kontrak.

Melalui hubungan variabel —variabel yvang dianggap
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berpengaruh dapat diketahui klasifikasi-klasifikasi
mana dari variabel-variabel tersebut yang mempunyai
pengaruh yang berarti terhadap ketergantungan tersebut

dan bagaimana keéenderungannya/

1.4. DATA DAN SUMBER DATA -

Sesual dengan permasalahan dan £ujuan vyang telah
dikemukakan sebelumnya maka untuk memperoleh data dalam
memenuhi kebutuhan informasi diadakan survei yang
dilakukan terhadap nasabah Perusahaan Asuransi Jiwa
"Koperasi Asuransi Indonesia" yang ada di Surabaya.

Variabel -variabel yang digunakan sebagai penelitian
tersebut adalah

variabel ke-1 (x D : tempat tinggal

1

variabel ke-2 CXZD : jenis kelamin
variabel ke-3 Cx3) : status perkawinan
variabel ke—-4 Cx4) : usia

variabel ke-5 Cx5) : jumlah anak
variabel ke-8 Cxé) : pendidikan terakhir
variabel ke-7 Cx?) : peker jaan utama
variabel ke-8 Cxe) : istri/suami bekerja
variabel ke-9 ng) : penghasilan
variabel ke-10 Cxio) : pelayanan

variabel ke-11 Cx11) : keramahan

variabel ke-12 Cxiz) : lokasi
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variabel ke-13 Cx1a) : kondisi perusahaan
variabel ke-14 Cx14) : usia mulai jadi nasabah
variabel ke-195 (xisb': jenis polis

variabel ke-16 CxiGD : cara bayar premi
variabel ke-17 (x D : lama masa kontrak
variabel ke-18 Cxte) : anjuran

variabel ke—-19 (x O : pengambil keputusan

19

variabel ke-20 szo) : nasabah asuransi lain

variabel ke-21 Cx21D : nasabah bank

variabel ke-22 szz) : kenal - tidak dengan Agen

variabel ke-23 sza) : pernah-tidak memperpanjang kontrak
variabel ke-24 Cx24) : rencana memperpanjang kontrak

Diharapkan dari variabel —variabel tersebut di atas dapat

memberikan informasi yang berarti terhadap tujuan daripada

permasalahan di atas.




BAB II
RISET PEMASARAN

2.1. DEFINISI RISET PEMASARAN

Riset pemasaran adalah perancangan, pengumpulah,
analisis dan penvajian hasil riset yang sistematis dan
obyektif terhadap pengembangan penyediaan informasi untuk
proses pengambilan keputusan dalam manajemen pemasaran.

Riset pemasaran merupakan aspek yang paling cepat
dan paling luas diterima mengenai pemasaran, karena
benar -benar berguna untuk mengetahui lebih banyak tentang
para konsumen, dan dalam dunia vyang bényak rantai
distribusinya mulai dari produsen sampail kepada konsumen.

Studi riset pemasaran harus dilakukan untuk
mendapatkan berbagai macam informasi, seperti karakteris-
tik dan potensi segmen pasar tertentu, citra atau
penentuan posisi perusahaan dengan calon konsumen, tingkat
kepuasan konsumen yang ada dan Jjangkauan serta kontak

ulang yang dicapai melalui komunikasi pemasaran.

2.2. Riset Pemasaran dan Manajemen Pemasaran

Untuk memahami lebih lanjut didalam pemasaran,
pehgetahuan/pemahaman akan proses manajemen pemasaran
sangat diperlukan, untuk pengembangan penyedia#n informasi

dal am proses pengambilan keputusan manajéman pemasaran.

11
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- Definisi tentang manajemen pemasaran adalah
- Analisis, perencanaan, penerapan, dan pengawasan
terhadap program yang telah dirancang unt uk
menciptakan, mémbangun dan memﬁertahankan peftukaraﬁ
dan hubungan yang menguntungkan dengan pasar sasaran
dengan maksud untuk mencapai tujuan-tujuan organisasai

CPhillip Kotler, 1987).

Ada tiga tahap didalam proses manajemen pemasaran, Yaitu
I. Analisa Pasar
1. Perilaku Konsumen

a. Apa yang mereka beli (WHATD

b. Siapa yang membeli C(WHOD

c. Dimana mereka membeli CWHERED

d. Mengapa mereka membeli C(WHYD

e. Bagaimana mereka membeli CHOWD

f. Kapan mereka membeli (WHEND

g. Berapa banyak yang mereka beli C(HOW MUCHD

h; Bagaimana karakteristik dan perilaku akan berubah
2. Karakteristik Pasar

a. Potensi besarnya pasar

b. Lokasi

c. Persaingan

d. Produk pesaing

e. Kondisi ekonomi
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3. Lingkungan Pasar
a. Kecenderungan dan perkembangan teknologi
b. Kecenderungan dan peraturan-peraturan pemerintah

c. Perkembangan ekonomi

II. Pengembangan Program Marketing

1. Keputusan akan Segmentasi

2. Keputusan akan Produk

3. Keputusan akan Distribusi

4. Keputusan akan Advertensi dan Promosi
5. Keputusan akan Harga

6. Keputusan akan Penjualan

IIXI. Pengawasan Program Pemasaran
1. Pengukuran prestasi (Performance measure)
sebagai contoh
a. Berapa penjualan 7
b. Berapa pangsa pasar 7
c. Bagaimana citra produk/perusahaan
2. Filterisasai terhadap program pemsaran Yyang telah

dilaksanakan

~ 2.3. LANGKAH-LANGKAH PROSES RISET PEMASARAN

Riset pemasaran dapat dipandang sebagail seperangkat

langkah yang disebut proses riset. Gambar 2-1
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menggambarkan 8 langkah proses ini.

1. Menetapkan kebutuhan akan informasi

2. Menentukan sasaran riset

3. Menentukan metode pengumpulan data

4. Menentukan teknik pengukuran

8. Pengambilan sampel

6. Pengolahan data

]

7. Menganalisa data

I

8. Kesimpulan-penyajian hasil riset

Gambar 2-1 Langkah-langkah proses riset pemasaran

Berikut ini peenjelasan dari langkah-langkah tersebut di

atas
Langkah 1 : Kebutuhan akan Informasi

Menetapkan kebutuhan akan informasi riset pemasaran

merupakan langkah pertama dalam proses riset. Informasi
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ini akan mempermudah untuk prroses pengambilan keputusan.
Langkah 2 : Sasaran riset
Setelah kebutuhan akan informasi riset telah ditetapkan
secara jelas, maka peneliti (researcher) harus menentukan
sasaran riset.
Langkah 3 : Menentukan metode sasaran riset
Ada tiga dasar pendekatan di dalam pengumpulan data riset
pemasaran : (1) Data SurveysData Primer, e Data
Sekunder, dan (3) Data Eksperimen.
Langkah 4 : Menentukan teknik pengukuran
PENGUKURAN DAL AM PEMASARAN

Proses pengukuran merupakan aspek fundamental dari
riset pemasaran. Didalam pengukuran dari berbagai aspek
dari sistem pemasaran misalnya, mengukur potensi pasar
untuk produk baru, kelompok pembeli menurut karakteristik
demografik atau psikografik, sikap para- konsumen dan
persepsi atau pilihan terhadap suatu produk. Dari beberapa
contoh ini terlihat bahwa pengukuran fenomena pemasaran
adalah penting untuk proses penyediaan informasi yang

bermakna bagi pengambilan keputusan.

KESUKARAN PENGUKURAN DALAM PEMASARAN
Mengapa pengukuran begitu sukar dalam pemasaran 7

Masalah yang sering dihadapi karena ruang lingkup

pemasaran berkaitan dengan perilaku manusia. Pengetahuan
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tentang perilaku konsumen khususnya yang berkaitan dengan
proses pengambilan keputusan pembelian sangatlah diperlu-
kan untuk seorang marketer. Al at pengukuran Yyang khas
dipergunakaﬁ adal ah wawancara'dan pendayagunaan kuesioner
untuk memahami dan menganalisa perilaku konsumen.

Tugas pengukuran dalam pemasaran juga dipersulit
oleh hadirnya pelbagai konsep yang merancu pemikiran
pemasaran. Konsep-konsep atau gagasan-gagasan harus secara
tepat didefinisikan dan diukur dalam riset pemasaran,
kalau hasilnya akan dimanfaatkan sebagai informasi yang

bermanfaat bagi pengambilan keputusan menajemen.

PENGUKURAN SIKAP

Pengukuran sikap merupakan pokok dalam pelbagai
situasi pemasaran. Sﬂrategi segmentasi pasar seringka;i
didasarkan pada data tentang sikap. Menentﬁkan sikap dari
pelbagai segmen pasar yang berbeda-beda terhadap suatu
produk merupakan hal yang paling penting sekali untuk
mengembangkan strategi "“penempatan' (positioning strategid
HAKIKAT SIKAP

Sikap adalah proses yang beroriegtasikan tindakan,
evaluatif, dasar pengetahuan, dan persepsi abadi seseornag

individu berkenaan dengan suatu obyek. Sikap umumnya

dianggap mempunyai tiga komponen utama, yaitu




17

- Komponen kognitif
Keyakinan seseorang mengenai suatu obyek
- Komponen afektif
Perasaan seseorang.téntang obyek, seperti suka-tidak
suka atau baik-buruk.
- Komponen perilaku
Kesiapsiagaan sesorang wuntuk berperilaku tanggap

terhadap suatu obyek.

HAKIKAT PERILAKU

Perilaku adalah tindakan-tindakan yang dilakukan
oleh individu, kelompok, atau organisasinyang berhubungan
dengan proses pengambilan keputusan dalam mendapatkan,
menggunakan‘barang—barang atau jasa ekonomis yang dapat

dipengaruhi lingkungan.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKU KONSUMEN
Faktor Kebudayaan

Kebudayaan adalah faktor penentu keingingn dan
perilaku seseorang yang paling mendasar. Perilaku manusia
sebagian besar dipelajari, misalnya nilai dasar,
preferensi, dan perilaku melalui sebuah proses sosialisasi
yang melibatkan keluarga dengan lembaga penting lainnya.

Setiap budaya mempunyai kelompok-kelompok sub budaya yang

lebih kecil, yang merupakan identifikasi dan sosialisasi
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yang khas untuk perilaku anggotanya. Dapat dibedakan

adanya keempat macam sub budaya, yaitu

1. Kelompok kebangsaan, menun jukkan cita rasa dan
kecenderungan~suku bangsa yang berbeda.

2. Kelompok keagamaan, menampilakan sub budaya dengan
preferensi budaya dan larangan-larangan yang khas.

3. Kelompok ras, menunjukkan gaya budaya dan sikap yang
berbeda.

4. Kelompok wilayah geografis, merupakan sub budaya yang

berbeda dengan ciri-ciri gaya hidupnya.

Faktor Kelas Sosial

Kelompok sosial didefinisikan sebagai suatu kelom-
pok Yyang terdiri dari sejumlah orang yang ﬁempunyai
kedudukan yang seimbang dalam masyarakat. Kelas sosial
menunjukkan beberapa ciri yaitu orang yang ' berada dalam
setiap kelas sosial cenderung lebih berperilaku serupa
daripada dua kelas yang berbeda.
- Seseorang dipandang mempunyai peker jaan yang rendah atau

tinggi sesuai dengan kelas sosialnya.’

- Kelas sosial sesecorang dinyatakan dengan beberapa
variabel, seperti jabatan, pendapatan, kekayaan, dan
pendidikan.

- Sesecrang mampu berpindah dari satu kelas sosial ke

kelas sosial lainnya, keatas dan kebawah dalam masa
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hidupnya, sampai didapatnya perubahan itu tergantung
pada ketat longgarnya kelas sosial dalam suatu

masyarakat.

Faktor Sosial

Perilaku seseorang juga dipengaruhi oleh faktor-
faktor sosial seperti, kelompok referensi, keluarga,
status sosial.
,Kelompok Referensi C(kelompok anutard. Kelompok anutan
didefinisikan sebagai suatu kelompok orang yang mempengas
ruhi sikap, ?endapat, norma, dan perilaku konsumen.
Kelompok anutan ini merupakan kumpulan keluarga, kel ompok,
atau organisasi tertentu.
Pengaruh kelompok anutan terhadap perilaku konsumen antara
lain dalam menentukan produk dan merek yang mereka gunakan
yéng sesuai dengan aspirasi kelompoknya.
Faktor Keluarga. Keluarga dapat didefinisikan sebag#i
suatu unit masyarakat yang terkecil yang perilakunya
sangat mempengaruhi dan menentukan dalam pengambilan
keputusan membeli.
Keluarga dapat berbentuk keluarga inti yang terdiri dari
tokoh ayah, ibu, dan anak. Dapat pula berbentuk keluarga
besar yang terdiri dari tokoh ayah, ibu, anak, kakek, dan

nenek serta warga keturunannya.

Dalam menganalisis perilaku konsumen, faktor keluarga
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dapat berperan sebagai berikut

1. Siapa pengambil inisiatif

2. Siapa pemberi pengaruh

3. Siapa penéambil keputusan

4. Siapa yang melakukan pembelian

5. Siapa pemakainya

Peranan dan status. Kedudukan seseocrang dalam suatu
kel ompok, yaitu keluarga, klub dan organisasi, dapat
di jelaskan dalam pengertian peranan dan status. Sebuah

peranan terdiri dari aktifitas yang diperkirakan dilakukan
oleh sesecorang sesuai dengan orang-orang lain yang ada
disekelilingnya. Setiap peranan mempengaruhi perilaku

membelinya.

Faktor Kepribadian

Kepribadian dapat didefinisikan éebagai suatu
bentuk dari sifat-sifat yang ada pada diri individu yang
sangat menentukan perilakunya.
Keputusan seseorang pembel i Jjuga di pengaruhi oleh
ciri-ciri kepribadiannya, termasuk usia dan daur hidupnya,
peker jaannya, kondisi ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan
konsep diri.
Peker jaan. Pola konsumsi seseorang juga dipengaruhi oleh

peker jaannya. Kelompok ~kelompok peker ja atau Jjabatan

memiliki kecenderungan minat yang sama dalam produk dan
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jasa.

Keadaan Ekonomi. Keadaan ekonomi seseorang besar
pengaruhnya terhadap pilihan produk. Keadaan ekonomi
seseorang terdiri dari pendapaﬁan yang dapat dibelanjakan
Ctingkatannya, kestabilannya, dan pola waktud, tabungan
dan milik kekayaan <(termasuk persentase yang mudah
diuangkand>, kemampuan meminjam, dan sikapnya  terhadap
pengeluaran lawan menabung.

Gaya Hidup. Orang yang berasal dari 'sub-budaya kelas
sosial, bahkan dari pekerjaan yang sama, mungkiﬁ memiliki
gaya hidup yang berbeda. Gaya hidup sesecorang adalah pola
hidup seseorang dalam dunia kehidupan sehari-hari yang
dinyatakan dalam kegiatan, minat, dan pendapat Copinid
yang bersangkutarni.

Kepribadian dan Konsep diri. Kepribadian adalah ciri-ciri
psikhologis yang membedakan seseorang yang menyebabkan
ter jadinya jawaban yang secara relatif tetap dan bertahan
lama terhadap lingkungannya. Kepribadian seseorang
biasanya digambarkan dalam istilah seperi : percaya diri,
gampang mempengaruhi, berdiri sendiri, menghargai orang
lain, bersifat sosial, sifat membela diri dan daya
menyesuaikan.

Sedangkan konsep diri dapat didefinisikan sebagai cara

melihat diri sendiri dan dalam waktu tertentu sebagai

gambaran tentang apa yang kita pikirkan.
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" Faktor Psikhologis

Pilihan membeli seseorang dipengaruhi oleh empat
macam faktor psikhologis utama, yaitu motivasi, persepsi,
belajar, kepercayaan dan sikap.
Motivasi. Dorongan psikhologis seseorang untuk berbuat
sesual demi mencari pemuasan terhadap kebutuhan. Kekuatan
psikhologis yang sebenarnya membentuk perilaku pembeli
sebagian besar berasal dari bawah sadar, dalam proses
menerima aturan sosial disekitarnya.
Persepsi. Seseorang yang termotivasi siap untuk melakukan
suatu perbuatan. Bagaimana seseorang yang termotivasi
berbuat sesuatu adalah dipengaruhi oleh persepsinya
terhadap situasi yang dihadapinya. |
Belajar. Belajar didefinisikan sebagai ‘suatu perubéhan
perilaku akibat pengalaman sebelumnya. Perilaku konsumen
dapat dipelajari, karena sangat dipengaruhi oleh pengala-
man belajarnya. Pengal aman belajar konsumen akan
menentukan tindakan dan pengambilan kepﬂtusan membeli.
Kepercayaan dan Sikap. Sikap dapat diartikan sebagai
kesiapan seseorang untuk mel akukan tindakan atau
aktivitas. Sikap sangat mempengaruhi keyakinan, begitu
Jjuga sebaliknya, keyakinan menentukan sikap. Dalam
hubungannya dengan perilaku konsumen, sikap dan keyakinan

sangat berpengaruh dalam menentukan suatu produk, merek,

dan pelayanan.
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SIFAT-SIFAT DARI SKALA PENGUKURAN SIKAP

Variabel ~variabel sikap termasuk diantaranya keperca-
yaan/ perasaan Cbelief), preferensi (preferenced, dan maksud
Cinteﬁ£ion) diukur dengan penilaian skala.

Skala telah diklasifikasikan berdasarkan 4 karakteris-
tik sistem skala pengukuran. Skala pengukuran ini disebut
nominal, ordinal, interval dan rasio.

— Skala pengukuran nominal
Skala nominal merupakan suatu upaya memasangkan obyek
dengan suatu bilangan, dimana bilangan ber fungsi
hanya sebagai label untuk mengidentifikasikan atau
mengkategorikan obyek atau peristiwa.

- Skala pengukuran ordinal
Angka digunakan untuk menyatakan wurutan tertentu.
Angka yang lebih besar digunakan untuk menyatakan

sesuatu vyang lebih dari obyek yang dibasangakan

dengan angka itu. Dalam skala pengukuran ini
mempunyai <ciri yang dapat dibedakan dan adanya
urutan.

- Skala pengukuran interval
Angka digunakan untuk menyatakan interval —interval
yang sama. Pengukuran menggunakan skala interval

mempunyai ciri dapat dibedakan, urutan menurut  besar

dan adanya interval-interval yang sama.
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- Skala pengukuran rasio
Angka digunakan sebagai pembanding terhadap suatu
pengukuran yang besarnya standart. Dalam skala ini
keempat ciri pengukuran dipunyai. Adanya keadaan yang
dibedakan, urutan menurut besar, interval interval
yang sama dan adanya nol mutlak.
Bila keempat skala ini diringkas berdasarkan keempat ciri
tersebut dapat ditulis sebagai berikut ;

Karakteristik dari skala pengukuran

karakteristik Skala pengukuran
nominal ordinal interval rasio
dapat dibedakan ya va ya ya
urutan menurut besar tidak ya ya ya
interval yang sama tidak tidak ya ya
nol absolut ‘ tidak tidak tidak ya

Penataan skala sikap dattitude scaling) biasa dipakai
untuk mengacu kepada proses pengukuran sikap. Penataan
skala sikap dalam pemasaran <cenderung berfokus kepada
pengukuran keyakinan responden tentang atribut-atribut ini
(komponen afektif). Beberapa kombinasi keyakinan dan
perasaan biasanya diasumsikan untuk menentukan niat
membeli C(komponen perilakud.

Langkah § : Pengambilan Sampel

Siapa atau apa yang nantinya akan dicakup dalam sampel.
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Populasi dari mana yang akan ditarik sampel dan besar
kecilnya sampel.

Langkah 6 : Pengolahan Data

' Setelah data telah  cukup terkumpui, maka langkah
selanjutnya ialah pengolahan data. Aktivitas ini terbagi
dalam- 4 tahap, yaitu : input data, mengedit data,
memproses data, dan analisa data dengan menggunakan
program paket SPSS. |
Langkah 7 : Menganalisa Data

Analisa data harus konsisten dengan sasaran yang telah
ditetapkan untuk memenuhi kebutuhan informasi. Dengan
menggunakan metode statistik yang sesuai dengan model
persocalan. |

Langkah 8‘: Kesimpﬁlan/penyajian hasil riset

Penyajian dilakukan secara akurat dan disesuaikan dengan

kebutuhan informasi dari situasi keputusan.'




BAB III
ANALISIS DATA TABEL KONTINGENSI I XJXK

Dari data yang bersifat 'kualitatif, maka analisa
data yang digunakan adalah analisa data kualitatif. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya suatu‘hubungan dilakukan uji
dependensi. Sedangkan untuk mengetahui variabel-varaibel
yang cenderung menimbulkan dependensi digunakan model log
linier untuk tabel dua dan tiga dimensi.

Pada tabel dua dimensi, tinjauan statistika yang
dilakukan adalah test independensi, pengujian residual.

Sedangkan analisa yang dilakukan pada tabel tiga
dimensi adalah taksiran nilai harapan, Chi-Square Goodness
of Fit, uji residual, prinsip hierarkhi, model saturated,
‘conditional test statistics, seleksi model yang terdiri
dari test K-way, test partial association dan metoda
Backward. Analisa Data Kualitatif adalah analisa statistik
yang digunakan untuk suatu data yang bersifat kualitatif.
Sedangkan data yang bersifat kualitatif adalaﬁ data vyang

merupakan jumlahan dari suatu +variabel yang bersifat

kategori. Syarat-syarat yang lain dari data kualitatif

adalah
1. Hubungannya tidak menyatakan tingkat atau derajat

hubungan maupun arah dari hubungan.
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2. Data merupakan jumlahan C(countd atau kategorikal dan
bersifat diskrit atau tidak kontinyu.
Sehingga dapat dilakukan uji independensi, yaitu uji untuk

mengetahui ada tidaknya hubungan atau dependensi.

3.1. Tabel Dua Dimensi
Adalah merupakan tabel silang yang terdiri dari dua

variabel vyang bersifat k;tegori, dengan masing-masing
variabel terdiri dari beberapa level atau kelas. Masing
masing level harus memenuhi syarat sebagai berikut
1. Homogen

Homogen adalah berarti dalam satu sel tersebut harus

merupakan obyek yang sama.

2. Mutually Exclusive dan Mutually Exhaustive

Mutually exclusive adalah saling asing atau antara
level satu dengan level lainnya harus saling lepas.
Mutually exhaustive adalah dekomposisi secara lengkap
sampai pada unit terkecil. Sehingga jika kita mel akukan
klasifikasi satu wunsur hanya dapat diklasifikasikan
dalam satu unit saja. Atau dengan kata lain semua nilai
harus masuk pada klasifikasi yang kita lakukan.

3. Skala Nominal dan Skala Ordinal

Skala Nominal hanya mempunyai fungsi membedakan. Jadi

anggota dari kelas yang satu berbeda dengan anggota

dari kelas yang lain.
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Skala Ordinal disamping mempunyai fungsi membedakan
juga menunjukkan suatu urutan atau tingkatan. Jadi
skalanya menyatakan besaran yang ber beda. Atau
membedakan urutan bahwa yang satu ‘lebih besar atau
lebih kecil daEi yang lain.

Adapun sel frekuensi dan sel probabilitas pada tabel

kontingensi dua dimensi adalah sebagai berikut

Tabel 3.1. Sel Frekuensi Tabel Kontingensi Dua Dimensi

B
X X ) O X
11 12 1] ] 1+
X X e . X_ . X
21 22 2] 2+
A
X, X e X, X,
AR § L4 1) L+
| Total X X X | X
+1 + 2 + ) ++

Tabel 3.2. Sel Probabilitas Tabel Kontingensi Dua Dimensi

B
P,, Py, sorrrme p1j P,.
P,, S . pzj P,,
A
P, P, rorrere e pij P,
Total p*i Pop s p*j 1
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Apabila>variabel untuk kategori baris adalah saling bebas

terhadap variabel untuk kategori kolom, maka

p,. = P, -P

L L+ + ]

vang analog dengan

logm, L =U+U =+ U e e e e e e e e e e e 3.1
L) 1 (L) 2¢ 1)
dimana
m . = nilai harapan dari X .
v vy
U = rata-rata dari seluruh logaritma nilai
harapannya.

iy pengaruh variabel pertama terhadap model

2(j)= pengéruh variabel kedua terhadap model
3.1.1. TEST INDEPENDENSI
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua

variabel yang telah ditetapkan, digunakan tes independen-—

si. Andaikan tabel dua dimensi mempunyai variabel A dan

variabel B dengan banyaknya baris I dan kolom J, maka

’hipotesanya untuk menguji independensi, adalah

Hipotesa awal CHOD : tidak ada hubungan antara
variabel A dan - variabel B
(independend.

Hi potesa tandingan CHg) : ada hubungan antara‘ variabel A

dan variabel B (ada independend

Atau
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(O L) L+ +

H(:l) p\.j# pL+ po-J
dimana i =1, 2, ...... I
i=1, 2, J

Maka uji Statistik yang sesuai adalah Chi-Square Pearson,

dimana estimate nilai harapannya adalah

dan Statistik ujinya adalah

L2
, yFrc th ij P,
X = R (3.3
i
di mana
XLj = nilai observasi
N = X++ = jumlah seluruh observasi
J
XL+ =X ij = jumlah nilai obserwvasi pada baris ke-i
1
X+j = ¥ XLj = jumlah nilai observasi pada kolom ke-—j
=12 ..... I
i =12 ..... J
Statistik wuji tersebut selanjutnya dibandingkan dengan

distribusi xz dengan derajad kebebasan (I-13{J-1) dan

kriteria penolakn Ho adal ah

X2 > X% CI-1D¢T-1) X.
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3.1.2. Pengujian Residual

Setelah melakukan uji Chi-Square adalah menguji
residual, yang tujuannya adalah menguji kesesuaian 5odel.
Residual adalah selisih antara nilai pengamatan dan ‘nila;
harapan dari masing-masing sel. |
Residual mempunyai rumus : e, = X - m_ ..
Sedangkan adjusted residual Cdtj) adalah residual dibagi

dengan akar taksiran varians dari residual, yaitu

L J——
/v
i
dimana vLj adalah taksiran varians dari eLj yang besarnya :
o= C1-X ~NDXC1-X /ND

v L+ + ]
Jika model cukup baik, maka nilai dari adjusted residual
mendekati distribusi normal dengan ¢ = O dan ¢ = 1 atau
berdistribusi normal NCO,1)>. Apabila kita mengambil a = 5%
maka 95% dari nilai-nilai adjusted residual yang masih
diijinkan adalah antara ~-1.96 sampal 1.96. Jika ternyata
ada yang keluar dari batasan tersebut, maka titik-titik
tersebut merupakan titik penting yang perlu mendapat

perhatian, sebab mungkin pada sel itulah sebetul nya

penyebab ter jadinya dependensi.

3.1.3. Model Log Linier Untuk Tabel Dua Dimensi

Dengan digunakannya model log linier dapat diketa-
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hui ada atau tidaknya hubungan antara variabel pada data
kategorik serta dapat ditunjukkan kelas mana yang menjadi
sumber dependensinya. Jadi dapat dikatakan bahwa model log
1inier‘merupakan model yang berguna untuk mempelajari pola
hubungan secara lengkap. Misalnya pada tabel dua dimensi
dengan jumlah baris I dan jumlah kolom J dan antara kedua
variabelnya saling independent, maka taksiran nilai

harapan dari masing-masing sel adalah :

mLJ = N.pi.-q- p+_]
x‘,+ X+
~ . e 3.5
t] N
dimana
XL* =¥ th = Jumlah nilai observasi.pada baris ke-—t
1
X+j =¥ XLJ = Jumlah nilai observasi pada kolom ke-—j
J
N=Y%TT%T xii = Jumlah seluruh observasi ke-ij
v

Bila kedua ruas dari persamaan <€(3.5) dinyatakan dalam
bentuk logaritma

log mtj = log Xt+ + log )(#j - log N ........... 3.8
yang analog dengan:

logm . =U+U + U e e e (3.7

i} 1Ci) 2j

Artinya variabel 1 dan variabel 2 ada dalam model, tapi

tidak ada interaksi antara keduanya.




1 I J ~
Di mana U = —f}— E ¥ log mij
I ~ 1
= -log Ni—p~ Lles'm =
= Grand mean dari logaritma
harapannya atau rata-rata
logaritma nilai harapannya.
1] ~
+ =
v 1L T E:log mi.j
= Main effect variabel pertama
dari variabel pertama terhad
1 -
U + Uz(j) = - Y log ij
= Main effect wvariabel kedua
dari variabel kedua terhadap
Karena U dan U_ menunjukkan devia
11 2¢j>
dari U, maka
Z U1<L> = z Uz<j> =0
i 3
Jika terdapat interaksi pada kedua variab
menjadi
logm . =U+ U . o
L] 1 () 2< ) 12}
dimana
I J
z 12¢1ij) = z U12<tj) =0
LA § j=1
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J ”~
log m
i n,

nilai

jumlah

dari seluruh

atau pengaruh

ap model.

atau pengaruh
model.

si penyimpangan

el, maka model

.........
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dengan derajat kebebasan untuk tabel kontingensi dua

dimensi adalah sebagai berikut

Tabel 3.3. Derajat Kebebasan Dua Dimensi

Bentuk df
U 1
U I-1
1
U A J-1
2
U CI-1DCI-1D
12
Total 1J

3.2. TABEL TIGA DIMENSI
3.2.1. Model Log Linier Untuk Tabel Tiga Dimensi

Tabel tiga dimensi terdiri dari tiga variabel,
misal variabel A, B, dan C dengan baris I, kolom J dan
lyer K, dan antara ketiga variabel saling independent,
maka taksiran nilai harapan daripada masing-masing sel

adalah sebagai berikut

~ X, X X
m L+ + + j+ : ++k N
Lk N N N

= 2
]

Lk

dimana




> >
Il il
M M
=< >
Il I

b

It
=™
~

It

log m,

= log Xt+++ log X+j + log X**k

ik

Bila kedua ruas dari persamaan (3.103

bentuk lecgaritma dengan bilangan dasar

nilail harapannya

log moo, = U+ u + U

+ U
ik 1¢1) 2¢j> 3¢k>

di mana

b Uict) = Y% Uij) = 7 USCk) = 0

- 2 log N

P

jumlah observasi pada baris ke 1
jumlah observasi pada kolom ke j

jumlah observasi pada lyer ke k

... 03,100

dinyatakan dalam

taksiran

Artinya adalah bahwa variabel 1, variabel 2 dan variabel 3

ada dalam model, tapi ketiganya saling

tidak terdapat interaksi baik dua

faktor dari ketiga variabel tersebut.

1 I J K ~
Dimana : U = 1??§==2 Y. Y log mtjk
1 1 1
= Rata-rata dari seluruh
harapannya.
1 J K ~
+ = —
v U1<t) JK ? ? leg mtjk

= Pengaruh dari variabel

model .

logaritma

pertama

independent atau

maupun tiga

nilai

terhadap
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U2<j) IK

= Pengaruh dari variabel kedua terhadap model.

Ua(k> I log ijk

()

+

Il
("
»[V]m
» M

= Pengaruh dari variabel ketiga terhadap model.

Karena U =, U = dan U menunjukkan deviasi penyim-
1¢i 2¢j» 3¢k

pangan dari U, maka

z U1<L) = Z U2<j> =Lz U3<k) =0
L ] k
Jika terdapat interaksi pada ketiga variabel, dipercleh
model
legm .. =U+U-+U+U+U +U + U + U ... 030110
tjk 1 2 3 12 13 23 123
Dimana
b3 J K
Z U1<L)= Z Uz<j>= z Ua<k)= 0
I J I K
L U12<Lj> = Lz U1g(tj) =L U13<Lk>= Z U13<ik> =0
J
L 23<jk)= z 23<jk>=
I J K
L U123 =L U123 =L U123 =0
Jika model umum log linier terdapat
z z sz - Z L U1a = z L Uza - z z L szs =0
(S vk ik o) ok

g€
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maka dihasilkan model independensi lengkap, yang disebut

model jenuh atau saturated karena terdapat interaksi tiga

faktor.

3.2.2. Taksiran Nilai Harapan Model Log Linier Tiga Dimensi
Ada dua cara untuk mendapatkan taksiran nilai
harapan pada model log linier tiga dimensi, yaitu
1. Langsung
Pada cara ini, taksiran nilai harapannya didapatkan
secara langsung. Model tiga dimensi yang menggunakan
cara ini adalah
a. Model : logm ., =U~+U + U + U
vk 1 2 a3
Dimana : U = U = U = U =0
12 13 23 123

Taksiran nilai harapannya

~ X + X  + X
L+ + + j+ ++k

m =

Lvijk 2

N

Pada model ini, antara variabel 1, variabel & dan
variabel 3 adalah saling independent, atau tidak
terdapat interaksi dari variabel, baik dua faktor

maupun tiga faktor. Model ini disebut juga model
independent lengkap.

b. Model : logm ., .= U+ U+ U+ U_ + U
ijk 1 3 12

2
Dimana : Uu =0 =U = 0
13 23 123

Taksiran nilai harapannya
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~ X\,)+ * x++k
m. . =
tjk 2
N
Model 1ini menyatakan adanya dependensi antara

variabel 1 dan variabel 2, dengan variabel 3 ‘tetap

ada atau significant dalam model.

Model : logm .. =U+U + U_+U_ + U

ik 1 2 3 13
Dimana : U = U__= U =0

12 23 123
Taksiran nilai harapannya
- X\.+k * X+J+
m, . =
Lk 2

N

Model ini menyatakan adanya dependensi antara

variabel 1 dan variabel 3, dengan variabel & tetap

ada atau significant dalam model.

Model : logm .. =U+U + U + U + U
tik 1 2 3 23
U

Dimana : U = 0

= = U
12 13 123

Taksiran nilai harapannya

~ X ..+ X
+jk L++
m. . =
ik 2
N
Model ini menyatakan adanya dependensi antara

variabel 2 dan variabel 3, dengan variabel 1 tetap
ada atau significant dalam model.

Model : logm ., =U+ U +U =+ U + U + U
ijk 1 2 3 12 13

Dimana : U = U =
23 123

Taksiran nilai harapannya




39

; - X\J+ * xi+k
Ljk
L+
Model ini menyatakan adanya dependensi antara
variabel 1, variabel & dan variabel 1 dengan

variabel 3. Sedangkan antara wvariabel 2 dan variabel
3 independent. Sehingga yang menyebabkan dependensi
adalah variabel 1. Atau dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa Qariabel 2 dan  variabel 3
independent untuk setiap level variabel 1.
Model : log &_ij = U+ U+ U+ U+U + U

2 23

Dimana : U = U =
13 123

Taksiran nilai harapannya

; - xtj+ * X+jk
tjk
+ )+
Model ini menyatakan adanya dependensi antara
variabel 1, variabel & dan variabel 2 dengan

variabel 3. Sedangkan antara variabel 1 dan variabel
3 independent. Sehingga yang menyebabkan de#endensi
adalah variabel 2. Atau dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa variabel 1 dan variabel 3
independent untuk sétiap level variabel 2.

Model : log ;tjk = U+ U1+ Uz+ U3+ U13+ U23

Dimana : U = U =
12 123

Taksiran nilai harapannya
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-+
; - XL+k X+jk
tjk
++k
Model ini menyatakan adanya dependensi antara
'variabel 1, variabel 3 dan variabel 2 dengan

variabel 3. Sedangkan antara variabel 1 dan variabel
2 indepehdent. Sehingga yang menyebabkan dependensi
adalah wvariabel 3. Atau dengan kata 1lain dapa?
dikatakan bahwa variabel 1 dan variabel a2
i ndependent untuk setiap level variabel 3.

Taksiran untuk model umum log linier dengan batasan
U = 0, dan model

123

logm =U+ U+ U+ U + U + U + U
ijk 1 2 3 12 13 23

Taksiran nilai harapan

Tetapi taksiran tersebut harus dihitung dengan cara

iterasi dimana m . merupakan fungsi dari X . X,
ik v+ L+k

dan X+jk.

Dengan menggunakan metode Ma xi mum Likelihood

didapatkan bahwa ijk harus memenuhi

m = = =
. X . , m X s m+jk x+jk

L+ L+ t+k L+k
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Adapun prosedur iterasinya sebagai berikut

~
1D Ambil m. <oy = 1, untuk V¥V .
tjk vk
untuk u = 1, maka
X
1% +
29 ~ (3u+1) J -~ (3u>
Lik ; (3u) tjk
L)+
X k
v+
3 ; Cu+2) _ ; C3u+1)
Lk ; (3u+1) Lk
L+k
X e
.
45 ; 3Cu+1y _ J ; (3u+2)
vik -~ (3u+2) tjk
+3k

Demikian selanjutnya, prosedur-prosedur 27 hingga 4)
diulangi untuk u = 1,2,3,....hingga konvergen atau
pada suatu nilai tertentu dengan tingkat ketelitian

yang diinginkan.

3.2.3. Chi-Square Goodness of Fit

Manfaat dari Goodness of fit statistics adalah
untuk membandingkan atau menentukan ada tidaknya jarak
antara observasi dan model.
Untuk menguji hipotesa pada tiap model digunakan

Chi ~Square Pearson dengan nilai

TEYT <o - B?
v k T

Xk "™’ Ly

o g
f

LLL

Mijk
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dan sebagai alternatif lainnya adalah likelihood Ratio

Chi-Square yang nilainya

v
6 =2 L L Lo log (=) Yk
t j k
: xtjk ]
=2L.yY°¥L thk log (Tiff_~
vk
dimana : O = observation
E = expectation
Bila model yang ditentukan besar dan N cukup besar, maka

baik zz dan &% mendekati distribusi xz dengan derajat
bebas sama dengan jumlah sel dikurangi jumlah parameter
independen yang terdapat dalam model.

Adapun derajat bebas untuk tabel tiga dimensi adalah
sebagal berikut

Tabel 3.4. Derajat Kebebasan Tiga Dimensi

Bentuk df
U 1
U CI-1>
1
U CJ-1>
2
U CK-1>
3
U CI-1>5CJ-1>
12
U CI-1D0CK~-1>
13
U CJ-1DCK-1>
23
U CI-12CJF-1O5CK-1>
1213
Total IJK
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3.2.4. Uji Residual

Sama seperti uji residual pada tabel pada tabel dua
dimensi. Jika model vyang telah diterima dengan uji
Chi -Square cukup memadai maka standard residual yang

diijinkan antara -1.96 sampai 1.96 untuk a = 0.05.

3.2.5. Prinsip Hierarkhi

Prinsip Hierarkhi adalah suatu cara untuk mencari
semua kemungkinan dari model yang ada. Prinsip hierarkhi
pada dasarnya adalah mencari model secara teratur dan
berurutan dari U order tinggi menuju U dengan order yang
lebih rendah, dengan prinsip bahwa jika wu order yang
mempunyai tingkatan lebih tinggi masuk atau ada di dalam
model, maka faktor lain vang lebih rendah harus ada.
Demikian sebaliknya, Jjika UV dengan faktor yang lebih
rendah tidak masuk pada model, maka U dengan faktor yang
lebih tinggli pasti juga tidak masuk pada model. Misalnya
U123 ada dalam model, maka U12 pasti berada di dalam

model. Sebaliknya bila U12 ytidak ada di dalam model,

maka U123 tidak akan masuk dalam model.

3.2.6. Model Saturated
Dikatakan model saturated atau model jenuh bila

model yang terdiri dari beberapa parameter independen

tersebut tidak dapat atau tak mungkin dimasuki oleh
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variabel lain. Misalnya

= U + U + U + U + U o
log m .y Lo 2¢ ) 3k 12¢0L

+U13<tk) M Uzatjk) * U123(ijk)
Hal ini secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.5. Parameter Fitted Tabel Kontingensi Tiga Dimensi

Model Parameter fitted df

1> U + U1 + U2 + U3 {AL+CI-1D2+CT-1D+(K-13> CIJK-I-J-K+25
2> U + U1 + UZ + U3 {1+CI-15+CJ-1>+CK-13

+ U12 +CI-15CJ-12> CK-12CTIJ-1>
3> U + U1 + U2 + U3 C1+CI-105+CJ-15+4CK-1D

+ U13 + CI-13CK-12> CJ-10CIK-12>
4> U + U1 + U2 + U3 L1+CI-1D+4CTJ-1D0+CK-1D

+ U23 +CJ-12CK~-13> CI-15CJK-12
5> U + U‘1 + Uz + Ua {L+CI-10+CT-1D+CK-1D

+ UiZ + U13 +CI-12CT-1D+CI~-1D0CK-10> ICJ-15CK=-1>
6> U + U1 + U2 + Ua C1+CI-10+CJ-1D+CK-1D

+ Uiz + U23 +HCI-15CTJ-15+CJ-1D5CK-1D> JCI-15CK-12
7> U + U1 + U2 + U3 {1+CI~1)+(J~1)+CK—1?

+ U13 + UZ3 +CI-1D0CK-12+CJ-1>CK-13> KCI-15CJ-1>
8> U + U1 + U2 + U3 C1+CI-1D0+CT-1D+CK-1D

+ U12 + U’.3 + U23 +CI-10CK-1D+CJ-15CK-1D

+CJ-12CK-12> CI-15CJ-15CK-1D

g> U + U1 + U2 + U3 {1+CI-10+CJ-1D>+CK-1>

+ U12 + U13 + U23 +CI-12CK-1>+CJ-15CK-1>

+ U +CJ-10CK-1D+CI-125CJ-1>CK-1> O

123
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Nilai dari df (degree of freedomd di atas diperoleh
dengan mengurangkan IJK yaitu df dari frekuensi observasi
dengan df dari parameter fitted ‘yaitu df dari taksiran
frekwensi'harapan.

Sehingga terlihat bahwa pada model nomer D,
ternyata nilai df = O, atau residual daripada model ini

sama dengan tidak ada atau sama dengan nol.

3.2.7. Conditional Test Statistics

Adalah merupakan test perbandingan dari dua nilail
expected value yang berbeda dari dua model 1log linier,
misalnya dari model 1 dan model 2 dengan syarat model 2
adalah subset dari model 1. Test ini menggunakan nilai

Likelihood Ratioc Test

exp

5

exp,

2 ¥ Obs log (

Dari nilai likelihood ratio test ini akan dapat
diketahui mana diantara dua model yang dibandingkan
merupakan model terbaik. Likelihood ratio test di atas
dapat pula dinyatakan sebagai selisih antara G? model (&
dengan 6% model (1>, dimana sebagai perbandingannya adalah
distribusi X2 dengan derajat kebebasannya selisih antara
derajat bebas model 2 dengan derajat bebas model 1.

Kriteria penoclakan hipotesa awal adalah :

H ditolak bila :G2 % ,
(o] {(2-1) (2-4)
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3.2.8. Seleksi Model

Dari beberapa model yang mungkin diterima dipilih
satu model log linier yang terbaik dengan metode Stepwise.
Seleksi modél dengan Stepwise terdapat'dug cara, yaitu
Forward dan Backward, dalam hal ini metode yang dipakai
adalah Stepwise dengan cara Backward.

Eliminasi Backward pada dasarnya adalah menyeleksi model
berdasarkan prinsip Hirarkhi, yaitu mulai dari model
terlengkap menuju ke model yang lebuh sederhana.

Dengan menggunakan paket program SPSS akan
diperoleh perhitungan analisa log linier sampai diperocleh
model terbaik. Adapun analisis tersebut terdiri dari
A. Test K—Way ada dua macam, yaitu :

a. K-Way and Higher Order Efect Zero

Tes ini berdasarkan pada hipotesa bahwa efek order
ke—-k atau lebih sama dengan nol. Test ini dimulai
dari order tertinggi hingga order yang terendah.
Pada model 1log linier tiga dimensi, hipotesanya

adalah sebagai berikut

Untuk k = 3 : Ho= Efek order ke-3 atau lebih = O
H=H
1 o

Untuk k = 2 : H = Efek order ke-2 atau lebih = 0
H=H
1 o

Untuk k =1 H = 0

°= Efek order ke-1 atau lebih

H=H
o]

1
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Bila probabilitas yang didapatkan lebih kecil dari

o, maka Ho ditolak.

b. K-Way Efect. Zero

Test ini didasarkan pada hipotesa bahwa efek order
ke—-k sama dengan nol. Pada model log linier tiga

dimensi, hipotesanya adalah sebagai berikut

Untuk k = 1 Ho= Efek order ke-1 = O
H=H
1 o

Untuk k = 2 : H0= Efek order ke-2 = O
H=H
1 o)

Untuk k = 3 : H0= Efek order ke-3 = O
H=H
1 .0

Bila probabilitas yang didapatkan lebih kecil dari

o, maka_Ho ditolak.

B. Test Partial Association

Pada tabel tiga dimensi yang terdiri dari tiga
variabel klasifikasi, tes ini bertujuan untuk menguji
hubgngan ketergantungan antafa'dua variabel dalam setiap

level variabel lainnya. Hipotesanya :

1. H: X =20
o 1
H:I’T
1 o

2. H: X =0
o 2
H: H_
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3. H: X_ =20
o 3
H : H_
s o
4. Ho: X1 dan XZ independent untuk setiap level X3
H: H_
t o
5. Ho: X1 dan Xa independent untuk setiap level Xz
H: H_
1 o
8. HO: X2 dan Xa independent untuk setiap level X1
’ —
1 o
Secara umum, hubungan antara tiga variabel secara

bersama—-sama dapat dilihat dari estimate parameter model
terlengkap. Estimate parameter model terlengkap dapat
menun jukkan kel as-kelas atau sel yang cenderung
menimbulkan dependensi dalam model. Sel-sel dengan nilai 2
diluar range -1.96 sampai 1.96 atau 95% konfiden interval
(lower 95% CI dan upper O5% CID tidak memuat nol, maka sel
inilah yang menyebabkan dependensi.

Dari hipotesa-hipotesa di atas, Ho ditolak bila probabili-

tas yang diperoleh kurang dari a.

C. Metoda Backward

Metoda backward adalah salah satu macam seleksi
model dari metode Stepwise di samping metoda forward.

Perbedaan metoda backward dan metoda forward adalah bila

metoda backward menyeleksi model dari model terlengkap
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hingga model yang paling sederhana, maka metoda forward

sebaliknya. Dalam perscalan ini, metoda yang digunakan

adalah metoda backward yang pada model 1log linier tiga

dimensi,'langkah—langkahnya‘adalah sebagai berikut

i. Mula-mula model lengkap yaitu [123] d;ahggap sebagai
model terbaik. Dimisalkan model ini sebagal model COD.

2. Interaksi 3 faktor dikeluarkan, sehingga menjadi model
[1210131(231. Dimisalkan sebagai model (1D.

3. Dengan conditional tes Statistik uji apakah model (1D

masih merupakan model terbaik dengan hipotesa

HO = model (1) : model terbaik

H1 = model COY : model terbaik

Dihitung G2 =62 - 6%  dengan df = df - df .
{1-0) (1) (o) (1-0) 1 o

2

4. Bandingkan nilai G2 dengan X o
(1-0) (1-0)

2

H ditolak bila &2
o {1-0) 4-0)

» atau probabilitas < a.
5. Bila Ho ditolak artinya model COD adalah model yang
terbaik. Sehingga proses sudah selesai. Tapi bila HO

diterima, maka model (1) dibandingkan lagi dengan model

berikutnya, apabila interaksi 2 faktor dikeluarkan dari

model .
6. Untuk mementukan interaksi 2 faktor mana yang
dikeluarkan dari model, dipilih dari interaksi 2

faktor yang mempunyai nilai 6% terkecil.
7. Ulangi langkah 3 sampai 5 hingga tidak ada lagi faktor

yang harus dikeluarkan dari model. Sehingga didapatkan

model yang terbaik.




BAB 1V
PENGUMPULAN DATA

Untuk memperoleh data dalam memenuhi kebutuhan
informasi ada dua Lahapan yang dilakukan didalam riset

pemasaran ini, yaitu

4.1. Riset Penjajakan

Langkah ini memerlukan suatu riset pendahuluan
untuk mempelajari lebih banyak tentang pasar. Riset
penjajakan dilakukan untuk menghasilkan ide-ide baru dan
hipotesis-hipotesis. Prosedur pokok pada tahap ini antara
lain adalah pengumpulan data sekunder, melakukan riset
‘observasi, dan melakukan wawancara informal dengan
individu dan kelompok. Tujuannya adalah untuk menyelidiki
sikap, persepsi, perasaan, motivasi, pengetahuan dan
perilaku nasabah yang berkaitan dengan bidang-bidang
kebutuhan akan informasi mengenai asuransi.

Dari langkah ini sebelum dilakukan pembuatan
kuesioner harus ditentukan dahulu variabel~-variabel mana
yang ﬁqntinya bisa diukur dengan analisa Statistik. Dengan
pendekgéan sSecara pribadi C(personal approachd atau dengan
wawancara informal telah didapatkan variabel-variabel yang
menunjané informasi nantinya. Variabel-variabel tersebut

adalah tempat tinggal, jenis kelamin, status perkawinan,

S0
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usia, jumlah anak, pendidikan, peker jaan utama, penghasil-
an, pelayanan, keramahan, lokasi, kondisi perusahaan, usia

mulai, jenis polis, cara bayar premi lama masa kontrak,

énjuran, pengambil képutusan. nasabah asuransi lain,
nasabah bank, kenal 7tidak dengan Agen, pernah-stidak
memperpaﬁjang masa kontrak, rencana memperpanjang masa
kontrak.

4.2. Riset Formal

Setelah merumuskan masalah dan melakukan riset
penjajakan dengan cara seperti diatas, maka dilaksanakan
riset yang 1lebih formal untuk mengukur besarnya atau
menguji hipotesis-hipotesis melalui cara vyang formal
’dengan\menggunakan kuesioner yang terinci.

Jenis kuesioner yang digunékaa untuk para nasabah
adalah dengan menggunakan kuesioner dengan jenis
pertanyaan tertutup dan jenis pertanyaan terbuka.

Macam—macam Jenis pertanyaan tertutup yang
digunakan antara lain ialah tipe Dichotomi yaitu
pertanyaan dengan dua pilihan jawaban, tipebPilihan Ganda
ialah pertanyaan dengan tiga atau lebih jawaban,-dan tipe
Skala Penilaian ialah skala yang "memberi nilai beberapa

atribut-atribut dari ‘"buruk" ke ‘'unggul'. Dalam Jjenis

kuesioner ini, disediakan beberapa jawaban yang mungkin
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dan responden hanya memilih diantara beberapa kemungkinan.
jawaban tersebut..

Sedangkan Jenis pertanyaan terbuka member i
keéempatan paaa responden untuk menjawab dengan kata-
katanya sendiri. Bentuk pertanyaan ini sangat bermanfaat
untuk mengetahui wawasan tentang bagaimana jalan berpikir
responden.

Variabel —variabel yang digunakan sebagai penelitian

pengukuran sikap dan perilaku nasabah tersebut adalah

variabel ke-1 Cxib : témpat tinggal
variabel ke-2 Cxé) : jenis kelamin
variabel ke-3 Cxa) : status perkawinan
v;riabel ke-4 Cx4) : usia

variabel ke-5 st) : Jjumlah anak
variabel ke-6 (x> : pendidikan terakhir
variabel ke-7 Cx?) : peker jaan utama
variabel ke-8 Cxe) : istri-suami beker ja
variabel ke-Q Cx9) : penghasilan
variabel ke-10 Cxiob : pelayanan

variabel ke-11 Cx11) : keramahan

variabel ke-12 Cxiz) ;- lokasi

variabel ke-13 Cxia)-: kondisi perusahaan
variabel ke-14 Cxi‘) : usia mulai berasuransi
variabel ke-185 (x D : jenis polis
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variabel ke-16 (x D : cara bayar premi

16
variabel ke—-17 (x17) : lama masa kontrak
variabel ke-18 Cx1e) : anjuran

variabel ke-19 (x D : pengambil keputusan

19

variabel ke-20 Cx%o) : nasabah asuransi lain

variabel ke-21 sz1) : nasabah bank

variabel ke-22 szz) : kenal rtidak dengan Agen

variabel ke-23 szab : pernah-tidak memperpanjang kontrak
variabel ke-24 sz‘) . rencana memperpanjang masa kontrak

4.3. Langkah-langkah Pengambilan Sampel

Langkah 1

Langkah 2

Langkah 3

KETERANGAN

Langkah 1

Definisikan populasi
1. Unsur

2. Unit penarikan sampel

|
Besar Sampling

l

Prosedur Sampling

Mendefinisikan populasi. Mencakup <13 unsur,
yaitu unsur-unsur apa saja Yyang ada di
populasi, dalam riset pemasaran ini unsur-

unsur yang ada adalah nasabah Perusahaan

Asuransi Jiwa '"Koperasi Asuransi Indonesia®




ngkah 2

-
W

Langkah 3
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di Surabaya, baik nasabah dari jenis asuransi
persecorangan atau rumah tangga dan dari Jjenis
asuransi kumpulan.

(2> Unit penarikan sampel, untuk menentukan
siapa saja yang akan diambil sebagai sampel.
Dalam riset pemasaran ini unit sampelnya
adalah sejumlah nasabah jenis perseorangan
vang bertindak sebagai responden.

Besar Sampling

Menentukan ukuran sampel. Disini ditetapkan
berapa banyak unsur yang harus dimasukkan ke
dalam sampel atau dengan kata lain menentukan
kapan jumlah sampel sudah terlalu banyak atau
masih kurang.

Jumlah sampel yang diambil adalah

Oleh Petugas Pengutip Premi : 98.responden
Nasabah datang kekantor : 35 responden
Jadi total sampel yang diambil adalah 133
responden.

Menyeleksi prosedur spesifik untuk menentukan
sampel . Pengambilan sampel yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah peﬁgambilan Sampel
Acak Sederhana, dengan asumsi bahwa semua

anggota mempunyai kesempatan yang sama untuk

terpilih.
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4.4. Batasan Pengambilan Sampel
Karena adanya keterbatasan-keterbatasan, baik moril
maupun materiel maka pengambilan sampel pada riset
pemasaran ini masih terdapat kekurangan-kekurangan, vaitu
bahwa pemilihan sampelny# tidak benar-benar secara random
atau acak. Dalam hal ini, pihak pewawancara C(Agen-Petugas
Pengutip Premid langsung mendatangi rumah-rumah yang
pemilihannya sesuai jadwal kegiatan rutinitas pengutipan
premi. Selain itu sampel diambil pada sejumlah nasabah
vyang datang ke kantor karena sesuatu hal.
Cara pengambilan sampel secara random yang benar adalah
dengan cara sebagai berikut
1. Dengan mengundi unsur —unsur penelitian atau satuan-
satuan elementer dalam populasi. Pertama semua unit
penelitian disusun dalam daftar kerangka sampling. Dan
dari kerangka sampling dilakukan pengambilan sampel
yang dilakukan secara undian, agar sampel vyang terpilih
mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih.
2. Dengan mengundi tabel angka acak
Untuk pemilihan sampel ini terlebih dahulu disediakan
kerangka sampling yang tiap elemennya diberi nomer.

Kemudian pemilihan sampelnya dengan melihat tabel angka

random.




BAB V
ANALISIS DATA

Penyajian hasil penelitian mengenai latar belakang
nasabah .Perusahaan Asura6si Jiwa "Koperasi Asuransi
Indonesia™ cabang Surabaya, adalah dengan menggunakan
analisis model log linier untuk tabel tiga dimensi.

Analisis dilakukan untuk limabelas pola hubungan
antara tiga variabel yang diteliti, yang diharapkan dapat
memberikan informasi dalam menunjang tercapainya tujuan
penelitian.r

Adapun kelimabelas pola hubungan yang diteliti
tersebut adalah

1. Hubungan antara jenis kelamin, peker jaan utama dan
rencana memperpanjang masa kontrak.

2. Hubungan angara usia, pekerjaan utama dan rencana
memper panjang masa kontrak. )

3. Hubungan antara jumlah anak, peker jaan utama dan
rencana memperpanjang masa kontrak. o

4. Hubungan antara istri-suami beker ja, peker jaan
utama dan rencana memperpanjang masa kontrak.

5. Hubungan antara pelayanan, pekerjaan utama dan
rencana memperpanjang masa kontrak.

6. Hubungan antara keramahan, pekerjaan utama dan

rencana memperpanjang masa kontrak.
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rencana mémperpanjang masa kontrak.
7. Hubungan antara lokasi, peker jaan utama dan rencana
memperpanjang masa kontrak.

' 8. Hubungan antara usia mulai berasuransi, usia dan
rencana memperpanjang masa kontrak.

9. Hubungan antafa lama hasa kontrak, peker jaan utama
dan rencana memperpanjang masa kontrak.

10. Hubungan antara anjuran, peker jaan utama dan
rencana memperpanjang masa kontrak.

11. Hubungan antara pengambil keputusan, peker jaan
utama dan rencana memperpanjang masa kontrak.

12. Hubungan antara menjadi nasabah perusahaan asuransi
Jiwa lan, pekerjaan utama dan rencana memperpanjang
masa kontrak. |

13. Hubungan antara menjadi nasabah bank, pekéfjaan
utama dan rencana memperpanjang masa.kontrak.

14. Hubungan antara kenal.‘idak -dengan Agen sebelum
berasuransi, peker jaan utama dan rencana memper —
panjang masa kontrak.

15. Hubungan antara pernah-tidak memperpanjang masa
kontrak, pekerjaan utama dan rencana memper pan jang
masa kontrak.

Perhitungan Statistik untuk analisis log linier

tabel tiga dimensi ini dilakukan dengan memakai paket

program SPSS, adapun contoh output analisis pola hubungan




5.1 adalah sebagai berikut

A. FAKTOR KONDISI PRIBADI

S.1.

Hubungan antara jenis kelamin, pekerjaan dan rencana

memperpanjang masa kontrak.

‘dimana
variabel 1 CX13 = jenis kelamin, mempunyal lewvel
1. perempuan
2. laki-laki
variabel 2 CXZD = peker jaan utama, mempunyai level
1. peg. negeri
2. peg. swasta
3. wiraswasta
4. lain-lain
variabel 3 CXa) = rencana>memperpanjang masa kontrak,

mempunyai level

1. ya

2. belum terpikirkan
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A. TEST K-WAY
Menampilkan test k-way and higher order are zero

dan test k-way effects are zero.

1. Test K-way and higher order effects are zero

K PF L.R.Chisg. Prob. Pearson Chisgq. Prob.
3 3 1.214 0.74986 . 1.207 ¢ 0.7514
2 10 16.136 0. 03858 16.216 0. 0935
1 18 B65. 758 0. 0CO0 72.835 0. 0000

k = 3 berarti

Ho : 3 efek interaksi atau lebih = O
H : H
1 o
dengan daerah penolakan probabilitas < a.
Dengan menentukan o = 85X, dan ternyata prob. = 0.74886,
maka prob. > o terkecil, jadi Ho diterima berarti dalam
model tidak ada 3 efek interaksi.
k = 2 berarti
Ho : 2 efek interaksi atau lebih = O
H : H_
1 o
dengan daerah penclakan probabilitas < a.

Dengan menentukan a = 5%, dan ternyata prob. = 0.0958,

maka prob. > o jadi Ho diterima berarti dalam model

tidak ada 2 efek interaksi.
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k = 1 berarti
Ho : 1 efek interaksi atau lebih = O
H : H_
1 o
'dengan daerah penolakan probabilitas < a.
Dengan menentukan o = 5%, dan ternyata prob. = 0.0000,

maka prob. < o jadi Ho ditolak berarti_ dalam model

tidak ada 1 efek interaksi yang absen dalam model.

2. Test that K-way effects are =zero

K DF  L.R.Chisgqg. Prob. Pearson Chisg. Prob.
1 5 49. 622 0. 0000 56.618 ©O. 0000
2 7 14.922 k 0. 0370 15.010 0. 0352
3 3 1.214 0. 7496 1.207 C.7514
k =1 berarti
Ho : 1 efek interaksi atau lebih = o
H . H
1 Te)

dengan daerah penolakan probabilitas < «.

Dengan menentukan a = 8%, dan ternyata prob. = 0.0000,
maka prob. < a jadi Ho ditolak berarti dalam model
tidak ada 1 efek interaksi yang absen dalam model.

k = 2 berarti

Ho : 2 efek interaksi atau lebih = O

H : H
1 o




61

dengan daerah penoclakan probabilitas < «.

Dengan menentukan a = 8%, dan ternyata prob. = 0.0370,
maka prob. < a jadi Ho ditolak berarti dalam model ada
2 efek interaksi.

k = 3 berarti

Ho : 3 efek interaksi atau lebih = o_

}-(1:Ho

dengan daerah penolakan probabilitas < o.

Dengan menentukan a = 5%, dan ternyata prob. = ©.7514,
maka prob. > a jadi Ho diterima berarti dalam model
tidak ada 3 efek interaksi.

Kesimpulan umum yang didapat dari hasil test k-way di
atas untuk model yang sesuai adalah
logmi:=U+U1<,+U + U + +

U U .
ik i 2¢j> 3¢k 12¢i j> 13¢ik>

* 23¢ jk>
B. TEST OF PARTIAL ASSOCIATION
Test of partial association, berguna untuk menguji
apakah sesuatu wvariabel significan didalam model.
Ho : simpel efek x significan di dalam model

H1 : simpel efek x tidak significan di dalam model

dengan daerah penoclakan probabilitas < o.
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Test of Partial Association

Effect Name DF Partial Chisqg. Prob.
Xi*Xz 3 1.433 O. 6826
Xi*X3 1 0.8670 O.413i
xz*xa 3 11.749 0. 0083
X1 1 18. 485 | 0. 00CO
‘ X2 3 22. 853 0. 0000
X3 1 8.274 0. 0040

Berdasarkan nilai-nilai probabilitas dari masing—-masing
efek, ternvata efek Xi*Xz dan X1*X3 di atas tidak signi-

fican di dalam model, karena mempunyai probabilitas > 5%.

C. Estimate Parameter

Estimate parameter digunakan untuk mengetahui
sel-sel mana yang dependen, sehingga suatu unsur
significan dalam model. Hal ini terlihat dari nilai

Z-value maupun lower 85 CI dan Upper 85 <CI. Jika nilai
Z-value < -2 atau Z-value > 2, sel tersebut dependen, atau

Jika lower 85 CI dan Upper 95 CI tidak memuat nilai nol.

D. Seleksi Model

Menyeleksi model bisa dengan menggunakan metode

Backward, dimana penyeleksiannya dimulai dari model yang
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paling lengkap terlebih dahulu. Bila diadakan pengujian
efek demi efek dalam model, dan untuk suatu unsur tertentu
ternyata prob. > a, maka unsur tersebut tidak sgnifican
dalam model, sehingga harus dikeluarkan. Deﬁikian
seterusnya sampai diperoleh model terbaik.

model umum (model 0O) :

logm =U+U  +U =+ U + U ...+ U )
T ik 1Ciy 2¢ > ack> 12¢i§o 13 ik

+ U
23¢jk> 123t jk)

Pengan : DF = O G'=0 P =0
DF = © x =0 P =0

Perubahan pada c? Jika salah satu efek simpel dikeluarkan

dari model.

efek simpel yang dikeluarkan DF Perub. G Prob
U 3 1.214 0.74986
123
dengan a = 5%, ternyata prob. > o = 5%, kmaka U123

dikeluarkan dari model sehingga model menjadi
model 1 :

logm . =U+U  +U  +U + U ...+ U .
Ljk 1) 2¢j» 3¢(k> 121 ) 13 (i k>

23¢ k>

il
w
(9]
]
[&N
n
=
>
o

Dengan : DF

P = 0.780
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STEP 1
Model 1 adalah model terbaik
Ho : 123101310231 = model ;erbaik
H1 : [123)] = model terbaik

diperoleh

2
(L£-0>

1.2140
= 3
{1-07
2
Xii-0>

2 2
Karena G <
(1-07 Z(1-0),5%

adalah model terbaik.

7.815

maka Ho diterima, berarti model

Perubahan pada c? Jika salah satu efek simpel dikeluarkan

dari model

ef ek Simpél dikeluarkan dari model DF Perub.G’> Prob.
sz 3 1.499 O. 86826
U13 1 0.8670 0.4131
U23 3 11.7489 0. 0083

Karena p > 0.05 dan perubahan 6%, maka U12 harus

dikeluarkan dari model, sehingga model menjadi
model 2 :

logm = = U+ U + U + U + U + U
g ik 1L 2¢)» 3(k)> 13 Ci k> 23¢jk>

Dengan DF = 6 6% = 2.71251 P = O.844
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Model 2 adalah model terbaik
Ho : (13123 = model terbaik

H1 : {12)10131(23) = model terbaik

di peroleh
2
= 2.71251

(2-1)

DF =6

(2-1) )

2 = 2.830

Xiz-1) )

Karena G- xz maka H diterima, berarti model
(2-1) (2-1),5% o

2 adalah model terbaik.
Perubahan pada c? Jika salah satu efek simpel dikeluarkan

dari model

efek simpel dikeluarkan dari model DF Perub.G> Prob.

U13 1 1.172 0.2783
u,. 3 12.2%1 0. 0066
Karena p > 0.0S dan perubahan 6® maka U13 harus

dikeluarkan dari model, sehingga model menjadi

model 3 :

log m, . = U + U + U + U +
S vk 1) 2¢)> 3¢(k)> Uza(jk)

Dengan DF = 7 c? = 3.88489 P = 0.793
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STEP 3
Model 3 adalah model terbaik

Ho : [23] = model terbaik

H : [131123] model terbaik

diperoleh
2
G = 3. 88489
(3-29
= 7
(3-2)
2
X(3~2> = 3. 78507
Karena G° > XZ maka H ditolak, berarti model 3
(3-2) (3-2>,5% o
adalah model terbaik.
Berdasarkan haéil eliminasi Backward d4di atas, maka model

terbaiknya adalah sebagai berikut
log ijk =U~+ U1<L>+ U2(j>+ Ua(k)+ Uzatjk)
Berarti : - Ada hubungan antara jenis peker jaan utama dan
rencana memperpanjang masa kontrak.
- Untuk interaksi lainnya, tidak menunjukkan
adanya hubungan.
5.2. Hubungan antara usia, pekerjaan utama dan rencana
memperpanjang masa kontrak.
1. Usia nasabah
¢ < 25 tahun, 25-35 tahun, > 35 tahun D
2. Peker jaan

¢ peg.negeri, peg.swasta, wiraswasta, lain-lain 2

"

Rencana memperpanjang masa kontrak




3. Rencana memperpanjang masa kontrak
( ya, belum terpikirkan 2

Analog dengan analisa di atas maka model terbaiknya

adal ah
logm =U+U . +U o+ U Y an” Uiscir
* za<jk>+ U123<ijkf
Dengan : DF = O G? = 0.0000 P = 1.0000
DF = O x% = 0.0000 P = 1.0000
Berarti - Ada hubungan antara usia dan Jenis
peker jaan utama
- Ada hubungan antara usia dan rencana
memper panjang masa kontrak.
- Ada hubungan antara peker jaan dan rencana
memper panjang masa kontrak.
. — Ada hubungan antara usia, .pekerjaan dan
rencana memperpanjang masa kontrak.

5. 3. Hubungan antara jumlah anak, pekerjaan utama dan
rencana memperpanjang masa kontrak. |
1. Jumlah anak
o, 12, >221
2. Peker jaan

( peg.negeri, peg.swasta, wiraswasta, lain-lain D>

w

Rencana memperpanjang masa kontrak

¢ ya, belum terpikirkan D

Analog dengan analisa di atas maka model terbaiknya
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og m = + U + U + U + U ) + U X
log v L) 2¢j 3k> 12 13Cik)

R ..
23¢ jk> 1231 jk»

Dengan :- DF = O G?

= 0. 0000 P = 1.0000
DF = O x> = 0.0000 P = 1.0000
Berarti : - Ada hubungan antara jumlah anak dan jenis
peker jaan utama
- Ada hubungan antara juﬁlah anak dan

peker jausia

- Ada hubungan antara peker jaan dan rencana
memper panjang masa kontrak.

- Ada hubungan antara Juml ah anak,
peker jaan dan rencana memperpanjang s masa

kontrak.

5. 4. Hubungan antara istrisuami beker ja, pekerjaan utama

dan rencana memperpanjang masa kontrak.
1. istri-suami beker ja
C penghasilan ganda, tunggal D
2. Peker jaan
C pég.negeri, peg. swasta, wiraswasta, lain-lain 3
3. Rencana memperpanjang masa kontrak
C ya, belum terpikirkan D
Analog dengan analisa di atas maka model terbaiknya

adalah

legm . =U + U + U + U + U
g vk 1¢C1) 2¢Cj) 3¢k 23 3k»
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2

Dengan : DF = 8 G = 12.7889 P =0.1180
DF = 8 ¥ =12.11512 P = 0.1460
Berarti : - Ada hubungan antara jenis peker jaan utama

dan rencana memperpanjang masa kontrak.
= Untuk interaksi variabel-variabel lainnya

tidak menunjukkan adanya interaksi.

B. FAKTOR SIKAP

5.5.

Hubungan antara pelayanan, peker jaan utama  dan
rencana memperpanjang masa kontrak.
1. Penilaian pelayanan

C cukup cepet, kurang cepat D
Z. Peker jaan

C peg.negeri,'peg.swasta,~wiraswasta, lain-lain D
3. Rencana memperpanjang masa kontrak

C ya, belum terpikirkan D

Analog dengan analisa di atas maka model terbaiknya

adal ah

leg ik U+U st Uz(j) " Yot UiZ(i.j)+ YUiscins

Dengan : DF = 6 G? = 11.82122 P = 0.0660
DF = 6 x° = 12.68150 P = 0.0480

Berarti : - Ada hubungan antara pelayanan dan jenis

peker jaan utama

~ Ada hubungan antara pelayanan dan rencana
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memperpanjang masa kontrak.
- Untuk interaksi wvariabel-variabel lainnya

tidak menunjukkan adanya interaksi.

5.6 .Hubungan antara keramahan, jenis peker jaan utama dan

rencana memperbanjang masa kontrak.
1. Penilaian keramahan
C sangat ramah, cukup ramah D
2. Pekerjaan Utama
¢ peg.negeri, peg.swasta, wiraswasta, lain-lain D
3. Rencana memperpanjang masa kontrak
C ya, belum terpikirkan D

Analog dengan analisa di atas maka model terbaiknya

adalah
leg mijkz U+ U1<t)+ Uz<j) * U3<k>+ U12<ij)% U13<tk>
M 23<jk>+ U123<ij>
Dengan : DF = O c? = 0.000 P = 1.000
DF = O X2 = 0.000 P = 1.000
Berarti : - Ada hubungan antara keramahan dan jenis

peker jaan utama.

— Ada hubungan antara keramahan dan rencana
memperpanjang masa kontrak.

— Ada hubungan antara jenis peker jaan utama

dan ncana memperpanjang masa kontrak.

- Ada hubungan antara keramahan, jenis
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peker jaan utama dan rencana memperpanjang
masa kontrak.

5.7 .Hubungan aﬁtaravlokasi, peker jaan utama dan rencana
mempefpanjang masa kontrak.
1. Penilajan lokasi
C cukup strategis, kurang strategis D
2. Peker jaan
¢ peg.negeri, peg.swasta, wiraswasta, lain-lain D
3. Rencana memperpanjang masa kontrak
¢ ya, belum terpikirkan D

Analog dengan analisa di atas maka model terbaiknya :

13 = j h J
log mijk v+ b1<£)+ U2<j) M Ua(k)+ L23<jk>
Dengan : DF = 8 6® = 4.71600 P = 0.7870
DF = 8 x? = 4.60333 P = 0.7980
Berarti : - Ada hubungan antara peker jaan dan rencana

memperpanjang masa kontrak.
- Untuk interaksi variabel-variabel lainnya

tidak menunjukkan adanya interaksi.

C. FAKTOR PERILAKU
5.8. Hubungan antara usia mulai berasuransi, usia sekarang
dan rencana memperpanjang masa kontrak.

1. Usia mulai berasuransi

C < 25 tahun, 25-35 tahun, > 35 tahun D
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2. Usia sekarang

¢ < 28 tahun, 25-35 tahun, > 35 tahun O
3. Rencana memperpanjang masa kontrak

¢ ya, belum terpikirkan D

Analog dengan analisa di atas maka model terbaiknya

adal ah
tog mi.jk= U+ U1<i>+ Uz(j) * Ua(k)+ U12<i.j)+ Uiattk)
* 23<jk>+ U123<ijk>
Dengan : DF = O 6% = 0.000 P = 1.000
DF = O x> = 0.000 P = 1.000
Berarti : - Ada hubungan antara wusia mulai berasu-
ransi dan usia sekarang. ‘

- Ada hubungan antara usia mul ai dan
rencana memperpanjang masa kontrak.

- Ada hubungan antara usia sekarang dan
rencana memperpanjang masa kontrak.

- fda hubungan antara wusia mulai berasu-
ransi, usia sekarang dan rencana memper-—
panjang masa kontrak.

5.8. Hubungan antara lama masa kontrak, peker jaan utama

dan rencana memperpanjang masa kontrak.
1. lama masa kontrak
¢ 5 tahun, 10 tahun, 15 tahun, 20 tahun 3

2. Peker jaan

( peg.negeri, peg.swasta, wiraswasta, lain-lain D
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3. Rencana memperpanjang masa kontrak
C( ya, belum terpikirkan 3
Analog dengan analisa di atas maka model terbaiknya

adalah :

log mi.jk= U+ U1<i>+ U2<j) M Ua(k>+ U12(i3)+ Uza(jk>

Dengan : DF = 12 c® = 5.88971 P = 0.9220
DF = 12 x? = 4.79140 P = 0.965

Berarti : - Ada hubungan antara lama masa kontrak dan

jenis peker jaan utama
- Ada hubungan antara jenis peker jaan utama
dan rencana memperpanjang masa kontrak.
- Untuk interaksi variabel-variabel lainnya
tidak menunjukkan adanya interaksi.
S.iO.Hubungan antara anjuran berasuragsi, peker jaan utama
dan rencana memperpanjang masa kontrak.
1. Anjuran
C Agen-PDL, referensi rekan, lainnya 3
2. Peker jaan
( peg.negeri, peg.swasta, wiraswasta, lain-lain 2

Rencana memperpanjang masa kontrak

W

¢ ya, belum terpikirkan O
Analog dengan analisa di atas maka model terbaiknya

adal ah

logm ., =U+U +U =+ U + U ...+ U .
vk 1¢) 2¢)) 3¢(k> 12(v 30 23¢ 3k
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0.1290

Dengan : DF = 8 G° = 12.53734 P =
DF = 8 2 = 11.560861 P = 0.1720
Berarti : - Ada hubungan antara anjuran dan Jjenis

peker jaan utama
- Ada hubungan antara jenis peker jaan utama
dan rencana memperpanjang masa kontrak.
- Untuk interaksi variabel—variabelklainnya
tidak menunjukkan adanya interaksi.
5.11.Hubungan antara pengambil keputusan, peker jaan utama
dan rencana memperpanjang masa kontrak.
1. Pengambil keputusan
C istri, suami, lainnya D
2. Peker jaan
¢ peg.negeri, peg.swasta, wiraswasta, lain-lain D
3. Rencana memperpanjang masa kontrak
¢ ya, belum terpikirkan 2
Analog dengan analisa di atas maka model terbaiknya
adal ah |

log m. = U + U + U + U + U
g ijk 1 €1 2¢j> 3<¢k> 23 ¢ jk»

2

Dengan : DF = B G° = 12.78858 P = 0.1190
.DF = 8 x2 = 12.11512 P = 0.1460
Berarti : —- Ada hubungan antara jenis peker jaan utama

dan rencana memperpanjang masa kontrak.

- Untuk interaksi variabel-variabel lainnya




tidak menunjukkan adanya interaksi..
S.12. Hubungan antara nasabah pefusahaan asuransi lain,

peker jaan utama dan‘ rencana memper pan jang masa
kontrak
1. nasabah perusahaan asufansi lain

C ya, tidak >
2. Peker jaan

C peg.negeri, peg.sQasta, wiraswasta, lain-lain D
3. Rencana memperpanjang masa kontrak

C ya, belum terpikirkan 2
Analog dengan analisa di atas maka modél terbaiknya
log mijkz Uu+ U

+ U + U + U .
1(Ly 2¢j> 3¢k> 23¢ jk)

Dengan : DF = 7 G

= 8.5608839 P = 0.2820
DF = 7 x® = 9.30115 P = 0.2320
Berarti : - Ada hubungan antara pekefjaan dan rencana

memperpanjang masa kontrak.
= Untuk interaksi wvariabel-variabel lainnya
tidak menunjukkan adanya interaksi.
5.13. Hubungan antara nasabah bank, peker jaan utama dan
rencana memperpanjang masa kontrak.
1. nasabah bank
C ya, tidak 2

2. Peker jaan

C peg.negeri, peg.swasta, wiraswasta, lain-lain D>
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3. Rencana memperpanjang masa kontrak
C ya, belum terpikirkan 2

Analog dengan analisa di atas maka model terbaiknya

adalah :
log mijk= U+ ui(i)+ Uz(j> M U3<k>+ U1z<tj>+ Uza(jk)
Dengan : DF = 4 c? = B.85118 P = 0.1440

DF = 4 x> = 6.86255 P = 0.1430
Berarti : - Ada hdbungan antara nasabah bank dan

jenis pekeer jaan utama
~- Ada hubungan antara peker jaan dan rencana
memperpanjang masa kontrak.
= Untuk interaksi wvariabel-variabel lginnya
tidak menunjukkan adanya interaksi.
S.14.Hubungan antara hubungan dengan Agen/PDL sebelum
berasuransi, jenis peker jaan utamé dan = rencana
memper panjang masa kontrak.
1. Hubungan dengaﬁ Agen-PDL
C kenal, tidak >
2. Peker jaan Utama
C peg. negeri, pég.swasta, wiraswasta, lain-lain D
3. Rencana memperpanjang masa kontrak
C ya, belum terpikifkan p)

Analog dengan analisa di atas maka hodel terbaiknya

adalah :
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] = U + + + + U + U
log mtjk Ux(i> Uz(j) Ua(k> 12¢1L > 19 Cik)

L, U -
23 jk> 123¢1 jko

2

‘Dengan : DF = O G° = 0.000 P = 1.000
DF = O x> = 0.000 P = 1.000
Berarti : - Ada hubungan antara hubungan dengan Agen~/
PDL dan jenis pekerjaan utama.
- Ada hubungan antara hubungan dengan

Agen-PDL. dan rencana memperpanjang masa
kontrak.

- Ada hubungan antara jenis pekerjaan utama
dan rencana memperpanjang masa kontrak.

~ Ada hubungan antara hubungan dengan
Agen-PDL, jenis pekerjaan utama dan
rencana memperpanjang masa kontrak.

5.185. Hubungan antara pernah-/tidak memperpanjang kontrak,
Jenis ﬁekerjaan utama dan rencana memperpanjang masa
kontrak.

1. pernah-tidak memperpanjang kontrak

¢ pernah, tidak > 4
2. Peker jaan Utama.

¢ peg.negeri, .peg.swasta, wiraswésta. lain-lain >
3. Rencana memperpanjang masa kontrak

C ya, belum terpikirkan 2>

Analog dengan analisa di atas maka model terbaiknya




BAB VI
PEMBAHASAN

6.1. DESKRIPTIF
A. Faktor Kondisi Pribadi

~ Jenis Kelamin

frekuensi persentase

Perempuan 40 30.1%

Laki-~-iaki a3 63. 3%
Disini tampak bahwa nasabah ber jenis kelamin

laki-laki relatif lebih banyak daripada nasabah
ber jenis kelamin perempugn.) Hal ini adalah wajar,
karena didalam masyarakat umumnya, masyarakat
ber jenis kelamin laki-laki relatif banyak mempunyai

penghasilan sendiri.

- Usia
frekuensi persentase
< 28 th 13 | 9.8%
25-35 th 37 27.8%
> 35 th 83 52.4%>

Kelompok usia < 25 tahun adalah kelompok usia belum
beker ja C(belum timbul earning'Power). Kel ompok usia

25-35 tahun adalah kelompok wusia mulai timbul

79
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earning Power Csudah beker jad sampai saat jumlah
penghasilaﬁ sama dengan biaya hidup. Kelompok usia
lebih dari 35 £ahun adal ah kelompok_(usia dimana
terdapat kemuﬂgkinan teréipta tabungan.

Dari tabel di atas nasabah kelompok usia lebih
dari 35 tahun secara deskripif relatif lebih banyék
daripada nasabah kelompok usia lainnya. Hal ini
adalah wajar  karéna‘pada kelompok usia ini adalah
masa dimana sudah tercipta tabungan;

- Jumlah Anak

frekuensi persentase

o) 17 12. 78%
1-2 55 41 . 35%
> 2 651 45. 87%

Tampak babwa nasabah yang mempunyai jumlah anak
lebih dari 2 relatif lebih banyaf dibandingkan
dengan nasabah yang mempunyai jumlah anak 1 atau 2
orang dan yang tidak mempunyai anak. Hal ini diduga
akan mempengaruhi perilaku nasabah terhadap rencana
memperpanjang masa koﬁ£rak.

- Peker jaan Utama

frekuensi persentase
Pegawai Negeri 36 ’ 27.1%
Pegawai Swasta 855 v 41.4%

¥iraswasta . 23 17.3%

lain-lain 19 14.3%
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Dari tabel  di atas nampak bahwa nasabah yang
mempunyail peker jaan ‘utama sebagal pegawai ngsta
-relatif lebih bgnyak daripada nasabah~yang menpunyalil
peker jaan sebagai pegawal negeri, wiraswasta dan
yang lainnya. Variabei peker jaan inivdiduga memegang
" peranan penting terhadap sikap dan perilaku nasabah
terhadap rencana memperpanjang masa kontrak,
sehingga setiap individu nasabah pemegang Apolis
diduga mempunyai sikap dan periléku yvyang berbeda, -

sesual dengan peker jaan yang dilakukan.

= Istri/suami beker ja

frekuensi persentase
Ganda 81 45. 865%
tunggal e T B54.14%

Yang disebut penghasilan ganda adalah suami dan
istri bekerja, sedangkan penghasilan tunggal adalah
hanya suami atau istri'yang beker ja.

Tampak bahwa nasabah yang mempunyai penghasilan
ganda relatif lebih‘sedikit dibanding nasabah yang
mempunyai -satu sumber penghasilan. Diduga variabel

ini mempengaruhi nasabah terhadap rencana memperpan-

Jang masa kontrak.




B. Sikap Nasabah Terhadap Perusahaan Asuransi
- = Nasabah menilai Pelayanan
frekuensi persentase
cﬁkup cepat ég . ..66.9%
kurang cepat | 44 33.12%
Variabel pelayanan adalah' variabel yang sangat
penting. Tampak nasabah menilai bahwa pelayanan yang
diberikan pihak perusahaaan secara umum adalah cukup
cepat daripada pelayanan yang kurang cepat. Hal ini
tetap harus menjadi perhatian pihak perusahaan karené
dengan penilaian pelayanan oleh‘pihak nasabah diduga
dapat mempengar uhi keputusan yang akan diambil

terhadap rencana memperpanjang masz kontrak.

Keramahan
frekuensi persentase'
sangat. 64‘ 48.1%
cukup 89 .B1.9%

Tampak bahwa nasabah Perusahaan Asuransi Jiwa "“KAI"™

antara yang menilai keramahan yang diberikan pihak

perusahaan adalah sangat ramah dan cukup ramah tidak
Jauh berbeda. Diduga faktor ini mempengaruhi nasabah

terhadap rencana memperpanjang kontrak.




- Lokasi
frekuensi | persentase
cukup strategis 70 _ 52. 863%
.kunang strategis 65< 47.37%

Tampak bahwa relatif banyak nasabah menilai bahwa
lokasi k#ntor -Perusahaaﬁ Asuransi Jiwa "KAI'"cukup
strategis. Selisih yang tidak begitu besar antara yang
menilai cukup dan kurang strategis, diduga akan
mempengaruhi nasabah terhadap rencana memperpanjang

masa kontrak.

" = Kondisi perusahaan

frekuensi persentase
 terpercavya 133 100%
kurang terpercaya O 02

Tampak bahwa kondisi perusahaan dimata masyarakat
nasabah adalah ierpercaya, hal ini wajar karena
seseocrang yang sudah menjadi nasabah suatu perusahaan

asuransi berarti dia sudah memberikan kepercayaan pada

perusahaan tersebut.




C. Perilaku Nasabah Pemegang Polis terhadap Rencana
Memperpanjang Masa Kontrak

- Kapan memulai berasuransi

frekuensi persentase
< 25 tahun 13 9.77%
. 25-35 tahun 37 27.82%
> 35 tahun 83 62. 41%
Tampak bahwa nasabah Perusahaan Asuransi Jiwa

“"Koperasi Asuransi Indonesia” di Surabaya, relatif
iebih banyak .yang memulai berasuransi pada usia
diatas 35 tahun. Hal ini adalah wajar karena pada
usia tersebut sudah timbul earning power dan mulai
tercipta tabunéan, sehingga bisa dikatakan bahwé pada
tingkat usia ini masyarakat nasabah relatif lebih

mampu untuk berasuransi.

- Lama Masa Kontrak

frekuensi persentase
<=5 tahun | 8 6%
10 tahun 55 41, 4%
15 tahun 22 ' 16.5%
20 tahun 48 | 36%

Tampak bahwa nasabah cenderung memilih masa kontrak

10 tahun, selain itu juga banyak yang memilih masa
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kontrak 20 tahun. Pemilihan lama masa kontrak oleh
nasabah disesuaikan dengan situasi dan kondisi
nasabah. Diduga hal ini sangat mempengaruhi keputusan

nasabah terhadap’rencana memperpanjang masa kontrak.

- Pgngambil Keputusan

frekuensil persentase
suami 43 45 86%
istri 74 55. 64%
lainnya 16 | 12.03%

Tampak bahwa relatif lebih banyak pengambil keputusan
untuk berasuransi adalah dari pihak istri. Diduga
variabel ini mempengaruhi nasabah terhadap rencana

memeprpanjang masa kontrak.

- Anjuran
frekuensi persentase
Agen-PDL 39 29. 3%
rekan/referensi 69 S1.9%
lainnya 25 i8.8
Anjuran/refenensi rekan sangat  mempengar uhi

seseorang dalam pemilihan suatu produk, baik produk
nyata atau tak nyata. Dalam  berasuransi, referensi

rekan sangat besark pengaruhnya terhadap keputusan

Seseorang untuk berasuransi. Dengan referensi rekan
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yang terlebih dahulu berasuransi, maka calon nasabah
mendapat gambaran langsung mengenai segala keuntungan
atau kerugian yang telah diperoleh nasaba§ yang
Lcl;;uin danul u beraéuransi(rekén).‘ sehinéga célon
ﬁasabah memperoleh gambaran umum tentang Perusahaan
dan tidak ragu-ragu lagi untukvberasuransi.

Dari tabel diatas tampak bahwa nasabah relatif
lebih banyak .berasurénsi karena referensi rekan.
Di duga variabél ini nantinya akan mempengar uhi

nasabah terhadap rencana memperpanjang masa kontrak.

Nasabah Perusahaan Asuransi Lain

frekuensi persentase
ya 20 182%
tidak 113 85%

Tampak bahwa nasabah Perusahaan Asurahsi Jiwa
"Koperasi Asuransi Indonesia' di Surabaya cender ung
tidak memngasuransikan jiwanya di perusahaan asuransi
Jiwa lainnya. Hal yang perlu menjadi perhatian pihak
perusahaan asurénsi adélah‘nasabah Yang mengasuran-—
sikan jiwanya selain‘di Perusahaan Asuransi Jiwa ini,
karena nasabah tersebut dapai secara iangsuﬁg
membandingkan segala sesuatu (pelayanan, keramahan,

dan yang lainnya) yang terdapat di Perusahaan

Asuransi Jiwa tersebutdengan perusahaan asuransi jiwa
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lainnya dimana mereka mengasuransikan Jiwanya,
sehingga diduga perilaku ini mempengaruhi keputusan
yang diambil terhadap rencana memperpanjang masa

kontrak.

Nasabah Bank

frekuen;i per sentase
ya 654 48.1%
tidak 69 . 51.9%
Tampak bahwa nasabah Perusahaan Asuransi Jiwa
“Koperasi Asuransi Indonesia® relatif =sama antara

Yang menjadi nasabah suatu bank dan yang tidak.
Diduga wvariabel ini mempunyai pengaruh terhadap

rencana memperpanjang masa kontrak.

Kenals/tidak dengan Agens/PDL sebelum menjadi nasabah

frekuensi persentase
kenal 49 36. 84%
tidak ' 84 63.16%

Tampak bahwa nasabah Perusahaan Asuransi Jiwa ini

cenderung tidak mengenal Agen/PDL sebelum berasuran-

si. Di duga variabel ini mempengar uhi keputusan

nasabah terhadap rencana memperpanjang masa kontrak.




- Pernahrstidak memperpanjang kontrak
frekuensi persentase

perﬁah 57 . 42.9%

tidak I 57.1%

Apabila per janjian lama masa kontrak pengambilan
polis berakhir, nasabah yang ada dipe}usahaan dapat
memper panjang masé kontrak untuk periode selanjutnya.
Naéabah‘ ini merupakan pasar baru bagi pihak
perusahaan.

Dari gambaran diatas nampak bahwa. nasabah
Perusahaan Asuransi Jiwa "“KAI" relatif lebih banyak
yang bel um pernah memperpanjang masa kontrak. Diduga
variabel ini mempengaruhi keputusan nasabah terhadap
rencana memperpanjang' masa kontrak untﬁk periode

selanjutnya.

Rencana Memperpanjang Kontrak
frekuensi persentase
ya : 50 37.6%

belum terpikirkan 83 B62. 4%

Disini tampak bahwa nasabah asuransi jiwa ini yang

menyatakan belum terpikirkan untuk memper panjang masa
kontrak relatif lebih banyak daripada yang menyatakan
pasti akan memperpanjang masa kontrak. Diduga tidak

tegasnya nasabah untuk memastikan akan memperpanjang
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kontrak atau tidak, disebabkan oleh sikap dan
perilakunya yang berbeda antara nasabah yang satu
dengan nasabah yang lain. Hal ini _merupakan masalah
bagi pihak perusahaan karena setiép individu nasabah
adalah merupakan pasar baru bagi pérusahaan dalam

periode selanjutnya.

6. 2. Pembahasan Modél Log Linier
Pembahasan model log linier antara tiga variabel,

dimana dua variabel merupaka variabel tetap, yaitu faktor
kondidi pribadi yang diwakili oleh jenis pekerjaan utama
nasabah dan rencana memperpanjang masa kontrak.
A. Faktor Kondisi Pribadi
1. Hubungan antara jenis kelamin, pekerjéan uiama dan

rencana memperpanjang masa kontrak.

Model terbaiknya : [11[23]

Untuk mengetahui sel-sel ﬁana yang menimbulkan
dependensi dapat dilihat dari tabel 1, dimana nilai
adjusted residual yang berada diluar interval -1.96
sampai dengan 1.96 adalah penyebab adanya dependensi,
maka dari model terbaikbyang diperoleh dapat diperoleh
hubungan sebagai berikut
- Rencana memperpanjang masa kontrak tidak dipengaruhi

oleh jenis kelamin nasabah (pemegang polisD.

- Jenis pekerjéan’pemegang polis mempengaruhi rencana-~-




2.

Q0

nya untuk memperpanjang kontrak.

Hubungan antara wusia nasabah, peker jaan utama dan

. rencana memperpanjang masa kontrak.

Model terbaiknya :[{123]
fampak bahwa model yang didapat adalah model
saturated, karena semua variabel significan \didalam
model . Untuk model saturated ﬁenyebab atau sumber
dependensi bisa dilihat dari nilai estimate parameter
dan Z-value. Dimana nilai estimate parameter didalam
interval -2 sampai 2; atau nilai 2Z 'diluar interwval
-1.96 sampai 1.96 merupakan sumber dependénsi.
Dari tabel 2 pada lampiran 2, diperoleh
- Rencana memperpanjang kontrak dipengaruhi oleh jenis
peker jaan dan usianya.
- Pegawai swasta yang berusia kurang da}i 25 tahun,
cenderung menyatakin akan memperpanjang kontrak.
Hal ini mungkin disebabkan usia meréka yang relatif
masih muda dan lingkungan kerja mereka yaﬁg penuh
dengan resiko atéu tantangan, sehingga mereka merasa

perlu untuk menjamin kehidupannya sendiri apabila

ter jadi sesuatu hal'dalam‘hidupnya.
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3. Hubungan antara- jumlah anak, pekerjaan utama dan
rencana mémperpanjang masa kontrak.
Model terbaiknya 01231
Dari tabel 3 pada lampiran 2,.bisa dipefoleh.:
— Dari model terbaik yang telah didapat, ternyata
Pegéwai swasta yang belum mempunyai. anak, cenderung
menyatakan akan terus berasuransi.

"Hal ini mungkin disebabkan lingkungan kerja mereka

yang penuh dengan resiko atau tantangan, ‘walaupun
mereka belum mempunyai anak Ctanggungan) , sehingga
mereka merasa perlu untuk menjamin kehidupannya

sendiri apabila terjadi'sesuatu hal dalam hidupnya. -
Wiraswastawan yang bel&m mempuhyai anak, ‘cenderung
belum memikirkan terhadap rencana kontrak.

- Wiraswastawan yang mempunyai anak 1 atau 2 orang,
cenderung akan mempérpanjang kontrak. Hél ini mungkin;
disebabkan, wiraswastawan yang sudah mempunyai anak

Ctanggungand, cenderung lebih memikirkan masa depan

anak-—anaknya, disamping itu wiraswastawan tidak
memperol eh penéiun maupun pesangon dimasa akhir
ker janya, sehingga dengan  terus memper panjang
kontrak, mereka akan meninggalkan .warisan bagi

anak—anaknya apabila mereka meninggal sewaktu-waktu,

atau akan memperocleh sejumlah uang perﬂanggungah bila

dimasa tuanya sudah tidak produkif lagi.
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4. Hubungan aﬁtara penghasilan (istri/suami beker jad,
peker jaan utama dan rencana memperpanjang masa kontrak.
Model terbaiknya : [1] [23] |
Dengan‘melihat tabel 4, maka bisa diketahui bahQa
=~ Rencana memperpanjang masa kontrak tidak berhubungan
dengan nasabah yang berpenghasilan ganda Csuami dan
istri bekerjad ataupun nasabah yang berpenghasilan
tunggal, hal ini mungkin di sebabkan Jumlah
penghasilan ganda ataugun tunggal tidak jauh berbeda,
sehingga tidak mempengar uhi terhadap | rencana
menmperpanjang kontrak. Peny;bab berbedanya rencana
kontrak mungkin disebabkan faktor-faktor lain yang
lebih utama.

- Pegawai swasta sedikit sekali yang menyatakén akan
memper panjang kontrak, mereka cenderung belum

memikirkan untuk memperpanjang kontrak.

B. Sikap Nasabah Terhadap Perusahaaﬁ

1. Hubungan antara pelayanan, peker jaan utama nasabah dan
rencana memperpanjang masa kontrak.
Model terbaiknya : [121({13]
Dengan melihat tabel S pada lampiran 2, dapat diketahui

bahwa

~ Pada faktor pelayanan, rencana memperpanjang kontrak

tidak dipengaruhi oleh jenis peker jaan nasabah.
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- Jenis pekerjéan nasabah nmempengaruhi penilaian
pelayanan yang diberikan pihak per&sahaan, ‘ baik
terhadaph Agen ataupun‘karyawan—karyawan_yang lain.

- WiraswaStawaﬁ yaﬁg yané menilai ,ﬁelayanan yang
diberikan pihak perusahaan adalah cukup ataupun
kurané,‘cenderung akan memperpanjang kontrak.

- Pegawai swasta yang menilai pelayanan yang diberikan

adalah kurang, cenderung belum ﬁemikirkan rencana
kontrak. Berbedanya penilaian terhadap ﬁelayanan
mungkin di sebabkan perbedaan etos ker ja antara
Perusahaan Asuransi Jiwa °’KAI" dengan tempat dia
beker ja.

2. Hubungan gntara keramahan, pekérjaan utama nasabah dan

rencana memperpanjang masa kontrak.

Model terbaiknya : [123)

Dari tabel 6 lampiran 2, dapat diketahui bahwa

— Rencana memperpanjang masa kontrak dipengaruhi Jenis
peker jaan dan - keramahan karyawan. - Wiraswastawan
yang menilai kerémahan Yang diberikan pihak karyawan
adalah sangat ramah, éenderung'belum memikirkap unt uk
memperpanjang kontrak.

- Wiraswastawan yang menilai keramahan pihak karyawan

adalah cukup, cenderung akan memperpan jang kohtrak.

—~ Bagi wiraswastawan rencana memper pan jang kontrak
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tidak tergantung dari keramaham yang diberikan pihak
perusahaan, tetapi dari kebutuhan wiraswastawan

sendiri untuk berasuransi.

3. Hubungan antara lokasi, peker jaan utama nasabah dan
rencana memperpanjang masa kontrak.

Model terbaiknya : [1][23}

- Penilaian terhadap lokasi kantor perusahaan asuransi

tidak mempengaruhi terhadap rencana untuk memperpan-
jangvmasa kontrak.
Pembayaran premi oleh nasabah hampir semuanya
dilakukan oleh betugas pengutip premi, sehingga
penilaian lokasi baik yang menilai lokasi strategis
ataupun kurang strategis tidak begitu mempenéaruhi
renééna untuk memperpanjang kontrak. Tapi bagi
beberapa nasabah yang yang mempunyai keperluan dan
harus datang kekantor, mempunyai penilaian yang
beragam tenténg lokasi kantor.

- Pegawai swasta ‘cenderung belum memikirkan untuk

memper panjang kontrak.
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C. FAKTOR PERILAKU
1. Hubungan antara usia, usia memulai berasuransi dan
rencana memperpanjang masa kontrak.

Model térbaiknya : [1211013]

Déngan melihat tabel 8 pada lembar lampiran 2, dapat

diketahui |

- Nazabah yang bergsia 25-35 tahun ataupun yang beruéia
lebih dari 35 tahun, cenderung menyatakan mulai
berasuransi pada usia 25-338 tahun.

- Nasabah yang berusia 25-35 tahun dan mul ai
berasuransi pada usia 25-35 tahun, cenderung
menyatakan akan memperpanjang masa kontrak. Hal ini
mungkin disebabkan pada wusia 25-35%5 tahun, masih
terdapat cukup waktu memperpanjang masa kontrak untuk
periode selanjutnya, sekalipun mereka mengambil masa
kontrak wyang lama.

- Sedangkan nasabah yang sekarang berusia lebih dari 35
tahun dan mulai berasuransi pada usia 25 tahun sampai
35 tahun, cenderung menyatakan belum memikirkan untuk
memper panjang kéntrak.' Hal ini mungkin .disebabkan

pada usia ini ¢ diatas 3% tahun) masa kontrak nasabah

hampir mencapai batas akhir pengambilan polis
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Hubungan antara lama masa kontrak pekerjaan utama

nasabah dan rencana memperpanjang masa kontrak.

Model terbaiknya : (12]1[23]

Dari tabel 9 pada lembar”iampiran. dikethui

- Masa kontrak 10 tahun dan masa kontrak. 20 tahun,
cenderung dipilih nasabah vyang beker ja sebagai
pegawali negeri, pegawai éwasta.

- Rencana memperpanjang masa kontrak cenderung dipilih
oleh Wiraswastawan yang mengambil masa kdntrak 20
tahun.

- Masabah yang belum memikirkan untuk memperpanjang
masa kontrak, cenderung dipilih oleh pégawai swasta

yang mangambil masa kontrak 10 tahun.

Hubungan antara anjuran berasuransi, peker jaan utama
nasabah dan rencana memperpanjang masa kontrak.

Model terbaiknya : [121(231

Dari tabel 10 pada lampiran 2, dapat diketahui bahwa

- Anjuran Agen pada nasabah yang mempunyai profesi
selain sebagai pégawai negeri, pegawai swasta maupun
wiraswastawan, yaitu.misalnya, ibu-ibu rumah tangga,
pensiunan, peléjar/mahasiswa memberikaﬁ kecenderungan
untuk terus berasuransi Cakan memperpanjang kon£ra2).

Menjual polis asuransi jiwa harus dilakukan secara

profesional. Agen adalah kunci dalam penjualan polis.
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Hal ini hungkin disebabkan yjenis peker jaan nasabah
ini misalnya ibu-ibu rumah tangga, pelajar-/mahasiswa,
cenderung menjadi pemegang polis karena jasa Agen,
" dan mémpunyai kebut uhan ‘terhadap asuransi.
Agen atau Petugas Dinas Luar seringkali meminta
nasabah-nasabahnya yang dianggap berpengaruh dalam
kelompok masyarakat, vmemberikan referensi yaitu
pengantar perkenalan untuk meﬁdapatkan'prospek Ccalon
nasabahd. Ternyata anjuran atau referensi rekan
banyak diminati 'oleh pegawai negeri dan pegawai
swasta; Hal  ini mungkin disebabkan faktor lingkungan
kerja, dimana kata serta tindakan orang yang
berpengaruh sering diikuti oleh anggota' kel ompok.
Qleh karena itu penéaruhnya Yang besar merupakan
pusat pengaruh séhingga menjadi sumber referensi yang-
baik.
Nasabah yang mempunyai’ jenis peker jaan lainnya dan
berasuransi kérena referensi rekan, cenderung belum
memikirkan untuk memperpanjang kontrak. Hal ini
mungkin disebabkan pada jenis peker jaan ini, misalnya
pensiunan, mereka cenﬁerung belum memikirkan apakah
nanti akan memperpanjahé kontrak atau tidak,
dikarenakan wakturbatas pengambilan polis dibatasi;

Anjuran berasuransi selain dari Agen dan referensi -

rekan bisa juga karena alasan-alasan lain, . misalnya
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calon nasabah mempunyai kesadaran dan kemauan sendiri
untuk berasuransi atau karena tempat kerja mengasu-
ransikan jiwanya. Alasan berasurgnsi karena sebab di
étas relatif baﬁyak diminéti oleh Qiraswastawan.
Sesuai pekefjaan yang tidak memﬁeroleh pensiun dihari

tuanya dan tidak memperoleh tunjangan apapun apabila

dia sewaktu-waktu meninggal dunia, maka wiraswastawan

cenderung mempunyai kemauan sendiri akan memperpan-
Jang kontrak uhtuk menjamin hidup anak dan

keluarganya.

4. Hubungan antara pengambil keputusan untuk berasuransi,
peker jaan utama nasabah dan rencana memperpanjang - masa
kontrak.

Model terbaiknya :[1231]

Dari tabel 11 pada lampiran 2, diperoleh

— Dari model terbaik dapat dikatakan bahwa rencana
memper panjang | masa kontrak di pengaruhi Jenis
peker jaan utama dan pengaruh terbesar dalam mengambil
keputusan berasufansi.?egawai swasta Yang berasuransi
karena keputusan atau pengaruh terbesar dari pihak
istri cenderung belum memikirkan untuk mempefpanjang
kontrak. |
Pegawai swasta yang berasuransi kafena pengaruh

terbesar selain istri atau suami cenderung akan
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memperpanjang masa kontrak. Mereka relatif banyak
berasuransi karena kerja sama tempat kefja dengan
perusahaan ’asuransi.» Kecenderungan untuk  terus
berasuransi adalah hél yang wéjar. karena mefeka
tidak membayar sendiri premi yang harus dibayarkan
setiap periodenya, sehinéga bukan masalah bagi
na;ébah untuk terus akan memperpénjang kontrak,
ataupun dikarenakan naéabaﬁ berasuransi atas Eemaﬁan
dan kesadaran sendiri . untuk memperoleh hanfaatb di
hasa depan, sehingga mereka berusaha akan terus

berasuransi.

5. Hubungan antara nasabah asﬁransiwlain? peker jaan utama

nasabah dan rencana memperpanjang masa kontrak.

Model terbaiknya : £1][23]

- Dari tabel 12 pada lampiran 2, dapat diketahui

- Pegawai"negeri yang memegang polis asuransi jiwa
selain Perusahaan Asuransi Jiwa "KAI', cenderung akan
memperpanjang kontrak. Hal ini mungkin disebabkan
penghasilan yané lebih dari cukup Cmemegang lebih
dari 1 jenis polis asﬁransi jiwa 2, sehingga bukan
‘masalah bagi pegawai negeri jenis ini untuk terus
memperpanjang kontrak.

- Pegawai negeri yéng tidak menjadi nasabah asuransi

Jiwa lain, sedikit sekali yang menyatakan akan
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memperpanjang kontrak, mereka cenderung bel um
memikirkan rencana kontrag. Hal ini mungkin
di sebabkan penghaéilan mereka yang .relatif ~cukup
untuk berasuransi pada periode saat ini, dan, belum
bisa memastikan penghasilannya pada periode yang akan

datang.

6. Hubungan antara nasabah bank, peker jaan utama nasabah

dan rencana memperpanjang masa kontrak.

Model terbaiknya : [12)(23)

Dari tabel 13 pada lampiran 2, dapat diketahui

- Menabung di bank atau tidak ternyata tergantung dari
Jenis peker jaan nasabah.

- Mempunyai atau tidak nempunyai tabungan di bank tidak
berhubungan dengan rencana nasabah terhadap

menmper panjang kontrak.

Hubungan antara kenal atau tidak dengan Agen sebéluﬁ
berasuransi, pekerjaan_upama dan rencana memperpanjang
masa kontrak.

Model terbaiknya : [123]

Dari tabel 14 pada lampiran 2, dapat diketahui

- Rencana memperpanjang masa kontrak berhhbungan dengan

Jenis peker jaan dan hubungan calon nasabah | dengan

K,
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Agen Ckenal atau tidak) sebelum berasuransi.

- Pegawal negeri sebelum berasuransi sudah mengenal
Agen, cenderung akan memper panjang kontrak, sedangkan
yang belum mengenél Agen, cenderung beium memikirkan
rencana kontrak.

- Pegawai swasta, yang sebelum berasuransi sudah atau
belum mengenal Agen, cenderupg belum memikirkan untuk
memperpanjang kontrak.. Rencana kontrak bagi pegawai
swasta tidak tergantung dari kenal tidaknya mereka
dengan nasabah, tetapi mungkin kepu£usan mereka‘lebih
dikarenakan oleh alasan penghasilan.

- Wiraswastawan, baik yang telah mengenal Agen sebelum
berasuransi ataupun tidak, mempunyai rencana untuk

memperpanjang kontrak untuk periode yang akan datang.

8. Hubungan antara pernah atau tiaak memperbanjang masa
kontrak, peker jaan utama dan rencana memperpanjang masa
kontrak. |
Model terbaiknya : [121[131[23]

Dari tabel 195 padé'lampiran 2, dapat diketahui bahwa

-~ Wiraswastawan yang ﬁernah memper panjang kontrak,
cenderung belum memikirkan terhadap rencana kontrak.
Hal ini mungkin disebabkan bahyak alasan, terutama

alasan usia.

- Wiraswastawan akan memperpanjang kontrak wal aupun
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mereka belum pernah memperpanjang kontrak sebel umnya.
Hal = ini mungkin disebabkan, tujuan utama
wiraswastawan berasuransi adalah .adalah menjamin

kehidupannya keluarga dan anak-anaknya di masavdepan,

bila sewaktu-waktu mereka meninggal dunia, atau bila

dimasa tuanya mereka tidak produktif lagi.




BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan data

sebel umnya, ciapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu

A.

1.

FAKTOR KONDISI PRIBADI X

Jenis kelamin nasabah tidak mempengaruhi rencananya

untuk memperpanjang kontrak. Rencana memper panjang

kontrak dipengaruhi ole‘t;‘ jenisf pekerjaan utama.

Usia dan jenis peker jaan utama nasabah mempengaruhi

rencana terhadap memperpanjang kontrak.

Jumlah anak dan jenis pekerj‘aan utama mempengaruhi

terhadap rencana memperpanjang kontrak.

- Pegawai swasta dan wiraswastawar; vang belum mempunyai
anak, cenderung akan memperpanjang );ont,rak.

- Wiraswastawan yang mempunyai jumlah anak 1 atau 2
orang, cenderung akan memperpanjang kontrak.

Ganda atau tunggalnya penghasilan (istri-ssuami beker jad

nasabah tidak mempengaruhi rencananya untuk memberpan—

jang kontrak. Rencana memperpanjang kontrak lebih

dipengaruhl oleh jenis pekefjaan utama nasabah.

- Pegawal swasta sedikit sekali yang meﬁyatakan akan

memperpanjang kontrak.
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FAKTOR SIKAP NASABAH

Penilaian pelayanan oleh nasabah dan jenis peker jaan

utamanya ﬁempengaruhi terhadap rencana memperpanjang

kontrak. | |

- Wiraswastawan yang menilai pelayanan adalah cukup
cepal, cenderung akan memperpanjang kontrék.

- Pegawai swasta yangvmenilai pelayanan adalah kurang,
cendefung bel um memikirkan untuk memper pan jang
kontrak. |

Penilaian keramahan dan’ jenis peker jaan utama nasabah

mempengaruhi terhadap rencana memperpanjang kontrak.

Penilaian lokasi tidak mempengaruhi terhadap rencana

memper panjang kontrak. Rencana memperpanjang kontrak

dipengaruhi oleh jenis peker jaan utama nasabah.

FAKTOR PERILAKU

Usia nasabah sekarang dan usia memulai berasuransi

mempengaruhi terhadap rencana memperpanjang kontrak.

- Nasabah berusia 25 sampai 35 tahun dan memulai
berasuransi pa&a usia 25 sampai 38 tahun, cenderung
akan memperpanjang kontrak.

- Nasabah berusia 1lebih dari 35 tahun dan mul ai
berasuransi pada usia 25 sampai 35 tahun; cenderung

belum memikirkan untuk memperpanjang kontrak.

Rencana memperpanjang kontrak dipengaruhi oleh jenis
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peker jaan utama dan jenis peker jaan utama mempengaruhi

lama masa kontrak yang aiambil nasabah.

3. Rencana memperpanjang kontrak dipengaruhi oleh jenis
peker jaan ﬁtama. Anjuran berasuransi dipengaruhi ‘oleh
jenis peker jaan utama.

- Pegawal negefi dan pegawai swasta, ‘ cenderung
berasuransi karena anjuran rekan Creferensi'rekan).

- Nasabah yang beras&ransi karena anjuran Agen~PDL dan
mempunyai peker jaan selain sebagai pegawai negeri,
pegawal swasta, misalnya ibu-ibu rumah tangga,
pensiunan, mahasiswa dén lain-lain, cenderung belum
memikirkan untuk memperpanjang kontrak.

- Wiraswastawan yang berasuransi atas anjuran Agen
ataupun referensi rekan, cenderung akan memberpanjang
‘kontrak.

4. Pengambil | keputusan dan Jenis | peker jaan utama
mempengaruhi terhadap rencana memperpanjang kontrak.
~ Pegawali swasta yang berasuransi atas keputusan istri,

cenderung belum memikirkan  untuk memperpanjang
kontrak, sedangkan yang berasuransi atas keputusan
selain istri atau s&ami, cenderung akan memperpanjang
kontrak,

5. Rencana memperpanjang kontrak tidak dipengaruhi oleh

apakah nasabah menjadi nasabah asuransi lain atau .

tidak, tetapi dipengaruhi oleh jenis peker jaan utama.
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- Pegawai negeri yang menjadi nasabah asuransi selain
di Perusahaan Asuransi Jiwa “KAI", cenderung akan

memperpanjang kontrak.

Nasabah mempunyai tabungan di bank atau tidak, ~tidak

mempengar uhi terhadap rencana memperpanjang kontrak.
Kenal atau tidak denganvAgen sebelum berasuransi’ daﬁ
Jenis peker jaan utama mempengaruhi terhadap rencana
memperpanjang kontrak.
Rencana memperpanjang kontrak dipengaruhi oleh Jenis
peker jaan utama dan pernah-tidak ﬁemperpanjang kontrak.
~ Wiraswastawan yang pernah memperpanjang kontrak,
cenderung belum memikirkan untuk memper panjang
kontrak, sebaliknya wiraswastawan yang belum pernah
memper panjang kontrak; cenderung akan memperpanjang

kotrak.

7.2. SARAN

Perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh keadaan
di sekitarnya, dan keadaan di dalam dirinya. .Deﬁgan
demikian perilaku tersebut dapat berubah setiap waktu.

Dengan menyadari. kenyataan tersebut maka,
‘Aiperlukan usaha-usaha yéng cukup .hati—hati bagi pihak
perusahaan untuk menjaga dan meningkatkan kepercayaén
masyarakat nasabah terhadap perusahaan.'Adapun usaha yang

dapat dilakukan oleh pihak perusahaan antara lain,




107

1. Mempertahankan bahkan meﬁingkatkan kualitas pelayanan
terhadap nasabah atau pemegané polis.
Hal ini.bisa terjadi melalui kerja sama Agen dan
- setiap karyawan, Pelayanén yang dimaksud :
1. Hubungan baik
- melakukan sillahturahmi
- mengirim kartu selamat
2. Konservasi, antaravlain penagihaﬁ premi
3. Memperlancar mutasi polis

4. Mempercepat penyelesaian klaim

e

Tetap menjaga kepercayaan masyarakat nasabah, dengan

memelihara citra perusahaan.

3. Menerapkan sistem manajemen yang berorientasi pada
nasabah, antara lain memenuhi- kebutuhanl nasabah,
memuaskan nasabah serta pengembangan sikap yang
menguntungkan bagi nasabah. Misalnya dengan : |
- penyederhanaan birokrasi
- meningkaﬁkan integritas sesama karyawan
- menambah wawasén
-~ polis beragam dan diminati
- pembayaran polis yané ter jangkau
- peralatan penunjang yang memadai

4. Melakukan penelitian terhadap perilaku konsumen

Cnasabah) secara periodik, hal 1ini perlu dilakukan

untuk melihat ada atau tidaknya perubahan perilaku

pasar sasaran.
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LAMPIRAN 1.

Tabel 311

Distribusi kai-kuadrat

x!= 18307 x},

ot 2d.00¢ x8.01s 2d.0e 1w 2. x8.0vs P AN 1006
1. 0.0000393 0.000982 0.00393 2.706 3.841 £.024 6.635 7.879
2 0.0100 0.0508 0.103 4.605 5.991 7.378 9.210 10.597
3 0.0717 0.218 0.352 8.251 7.81§ 9.348 11.345 12.838
4 0.207 0.484 0.714 21719 9.488 11,143 13.277 14.860
4 0.412 0.831 1.145 9.236 11.070 12832 15.086 16.750
L] 0.678 1.237 1.635 10.645 12.592 14.449 16.812 18.548
7 0.989 1.690 2.167 12.017 14.067 16.013 18.475 20.278
8 1.344 2.180 1733 13.362 15.507 17.535 20.090 21,955
9 * L7135 2.700 3.325 14.634 18.919 19.023 21,666 23.589
10 2,156 3.247 3.940 15.987 18,307 20.483 23.209 25.188
" 2.603 3.818 4575 17.278 19.675 21.920 24.725 26,757
12 .04 4,404 5§.226 18.549 21.026 23.336 26.217 28.300
13 3.565 5.009 6.892. 19.812 22.362 24.736 27.688 29.819
14 4.075 5.629 6.571 21.064 23.685 26.119 29.141 - 31219
15 4.601 8.262 7.26% 22.307 24.996 27.488 30.578 °  32.80t
16 5.142 6.908 7.962 23.542 26.296 28.845 32.000 34.267
17 5.897 7.564 8672 24788 © 27,887 3¢9t 33.409 35718
18 6.265 8.231 939 25.989% 28.869 31.526 34.805 37156
19 6.844 8.907 10017 27.204 30144 32.852 36.191 38.582
20 7.434 9.591 10.851 28.412 3410 34170 37.566 39.997
21 8.034 10.283 11.591 . 29.615 J26T 35.473 38,932 41.401
22 8.643 10.982 12338 © 30.813 33924 36.78¢ 40.289 42.798
2 9.260 11.688 13.091 32.007 5472 38.076 41.638 44.181
24 - 9.888 12.401 13.848 33,196 36.415 39.364 42.980 45.558
25 10520 13.120 14.614 34,282 37.652 40.646 44314 46.328
28 11180 11.844 15379 35.563 33.885 41,923 45.642 48.290
27 11.808 'Il.57.'l. 16,151 38.748 40.413 43194 46.963 49.645
28 12481 15.308- 16.928 37916 41,337 44.461 48.278 50.993
29 1ax 16.047 11.708 39.087 42.557 45.722 49.588 §2.336
30 131787 16.791 18.493 40.256 43.173 46.979 50.892 §3.672
35 179927 20.569 22.465 45.059 49.802 5§3.203 5§7.342 60.27%
40 20.707 24433 26.509 §1.805 55.758 §9.342 63.691 65.766
45 24311 28.)66 30.612 67.505 61.656 65.410 5§9.957 73.168
50 27.991 323587 34.764 63.167 67.505 71.420 76.154 79.490
60 35535 40.482 43.188 74397 79.082 83.298 88.379 81.952
70 43278 48.758 5§1.733 85.527 90,53t 95.023 100425 104.215
80 S51.472 . 87.183 60.39% 96.578 101.879 106.629 112329 1163
90 69.196 85.647 63.126 107.565 113.t45 118.136 1244116 128,299
100 67328 74.222 771.929 118,438 124342 129561 135807 140.169

Sumber: A. Hald and S. A. Sinkbaek, "A Table of Percentage Points of the y?
Distribution,” Skandinavisk Axtuarietidskrift,
izin.

33 (1950), 168~-175. Digunakan dengan




DAFTAR LAMPIRAN 2

Berisi nilaj. obser vasi , kexpectecvi count dan
'adjustedv fesidual’ dari hﬁbungan antara jenis
kelamin, jenis peker jaan ~utama dan rencana
memperpanjang kontrak. |

Berisi nilai obserwvasi, estimate parameter dan
Z-value dari hubungan- antara usia, Jenis
peker jaan utama dan rencana memper pan jang
kontrak. |

Berisi nilai observasi, estimate parameter dan
Z-value dari hubungan antara jumlah anak, jenis
peker jaan utama dan rencana memperpanjang
kont;rak.

Berisi nilai observasi, expected count dan
adj usted residual dari hitbungan antara
penghasilan (ganda-tunggal) » Jenis peker jaan
utama dan renca’na memper panjang kontrak.

Berisi nilai observasi, expected count dan

adjusted reéidual dari hubungan antara pelayanan,

Jenis peker jaan utama dan rencana memper panjang
kontrak.
Berisi nilai observasi, estimate parameter dan

Z-value dari hubungan antara keramahan, Jjenis




Tabel

-Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

10,

11.

12.

peker jaan utama dan rencana memperpanjang
kontrak.

Berisi nilai observasi, expected count dan
adjusﬂed fesidual dari hubungan antara lokasi,
Jenis peker jaan uiéma dan rencana memperpanjang
kontrak.

Berisi nilai observasi, expectead count dan

adjusted residual dari hubungan antara usia, usia

mulai berasuransi dan rencana memper panjang
kontrak.
Berisi nilai observasi, expected count dan

adjusted residual dari hubungan antara lama masa
kontrak, = jenis pekerjaan utama dan rencana
memperpanjang kontrak.

Berisi nilai observasi, expected count dan
adjusted residual dari hubungan antara anjuran,
jenis bekerjaan utama dan' rencana memperpanjang
kontrak.

Berisi nilai observasi, estimate parameter dan
Z-value dari hubungan antara pengambil keputusan,
Jenis peker jaan utama dan rencana memperpanjang
kontrak.

Berisi nilai 6bservasif expected count dan

adjusted residual dari hubungan antara isurénsi

lain, = jenis peker jaan utama dan rencana




Tabel 13.

Tabel 14.

Tabel 15.

memperpanjang kontrak.

Berisi nilai observasi, expected count dan
adjusted residual dari Hubungan antara nasabah
bank, Jenis pekefjaan utama dan> rencana
ﬁemperpanjang kontrak.

Ber;si nilai observasi, estimate parameter dan
Z-value dari hubungan.antara hubungan engan Agen,
Jenis peker jaan utama dan rencan;' memperﬁanjané
kontrak.

Berisi nilai observasi, expected - count dan
adjusted residual dari hubungan antara
pernah-tidak memper panjang kontrak, Jenis

peker jaan utama dan rencana memperpanjang

kontrak.
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Tabel 1

Rerisi nilai observasi,

xpected

dan rencana memperpanjang kontrak.

count dan
residual dari hubungan antara jenis kexamln.

adjusted
pekerjaan

Rencana kontrak

0.413

denis
kelamin Fekerjaan
¥a belum
Feg. Neg. 3.0(4.42) F.0(6.93)
-3.8464 1.031
Feg.swasta 4.0{(4.11) 16.0{135.256)
-0.0Gk&E 1.098
Ferempuan
Wiraswasta 4.0{(4.74) 2.0(2.533)
-0.435 ~0.413
Lainnya 2.0(2.53) 2.00(3.47)
-0.413 —-0.998
Feg. Neg. 11.0{(2.58) 13.0G(15.05)
' G.844 -1.031
Feg.swasta Z.0(8.8%) 26.0(28.74)
_ 0,046 - ~1.098
Laki—-laki -
Wiraswasta 1.G6(10.26) 6£.0(5.47)
0.435 0.413
Lainnya 6.0(5.47) G.O00(7.53)

6.998




Tabel 2

Berisi nilai observasi, estimate parameter dan Z-value
dari hubungan antara usia,pekerjaan utama dan rencana
“memperpanjang masa kontrak.

Rencana kontrak.
Usia Fekerjaan
) ya belum
Peqg. Neg. 1.0(0.2483) 0.0(-0.2483)
0.3394 -3,53%4
Feg.swasta | 7.0(0.7115) 2.0(—-0.7115)
2.3155 -2.3153
< 25 th
Wiraswasta 0.0{(-0.8161) 1.0(0.81461)
’ —~1.75463 1.75463
Lainnvya 1.0(-0.1438) 1.0(0.1438)
-0.1990 0.1990
FPeg. Neg. 4.0{0.03%1) 4.0¢(-0.03791)
0.12956 -0.1296
Peg.swasta F.0(-0.2084) 14.0(0.2084)
-0.8599 0.859v
25-35 th , ‘
Wiraswasta 4.0(—-0.0270) 9.0(0.0270)
-0.0884 G.0884
Lainnya T.0(0.19563) 3.0(-0.1963)
0.3980 -0.3980
FPeg. Neg. 2.0(-0.2875) 18.0(0.2873)
-(.5283 0.5283
Feg.swasta 3.0(-0.5032) 26.0(0.3032)
: 1.2857 -1.2857
> 35 th
Wiraswasta 11.0(0.8431) 2.0(—-0.8431)
1.35160 -1.5160
Lainnya 4.0(-0.0524) 7.0(0.0524)
0.0599 ~-0.0599




Tabel 3

Berisi nilai observasi, estimate parameter dan

Z—-value

dari hubungan antara jumlah anak, pekerjaan utama dan
rencana memperpanjang kontrak.
Jumlah Rencana kontrak
-anak Pekerjaan v .
' ya belum
Peg. Neg. 2.0(0.3603) C0.0(-0.3603)
‘ 0.8435 -0.8435
Peg.swasta | B.0(0.6875) 2.0(-0.6875)
2.4009 -2.4009
o - ,
Wiraswasta 1.0(-0.8045) 2.0(0.80456)
-2.3827 2.3827
Lainnya 1.0(-0.2433) 1.06(0.2433)
-0.3954 0.3954
Feg. Neg. 7.0(~0.2240) 12.0(0.2240)
-0.8317 0.8317
Peg.swasta I.0(-0.2533) 17.0(0.2533)
-1.0717 1.0717
1-2 :
Wiraswasta B8.0(0.538B6) 2.0(-0.5386)
2.0031 -2.0031
Lainnya 2.0(0.48234; 4.0(-0.4234)
0.9452 -0 ,92452
Feg. Neg. S5.0(-0.1364) 10.0(0D.1364)
-0, 2700 0.2700
Peg.swasta | 2.0(-0.4342) | 24.0(0.4342)
-1.16%96 1.1696
> 2
Wiraswasta 6.0(-0.4927) 4.0(0.4927)
: —1.1451 1.1451
Lainnya 5.0(1.0634) 6.0(~1.0634)
1.3973 -1.3973




Tabel 4

Berisi nilai observasi, expected count dan adjusted
residual dari hubungan antara penghasilan (ganda/
tunggal) pekerjaan utama dan rencana memperpanjang
kontrak.
Rencana kontrak
Penghasilan Pekerjaan
: ' ya belum
Peg. Neg. 6.0(6.42) 12.0(10.09)
-0,.239 0.894
‘Peg.swasta | 10.0(5.956) 18.0(19.26)
2.346 —~0.473
Ganda
Wiraswasta B.G(46.88) 2.0(3.467)
0.616 -1.222
Lainnya J.0(3.67) 2.0(5.09)
-0.4%0 -1.924
Feg. Neg. 8.0(7.58) 10.0(11.91)
Q.239 -0.8%4
Peg.swasta 3.0(7.04) 24.0(22.74)
—2.346 0.473
Tunggal
Wiraswasta 7.0(8.12) 6.0(4.33)
-0.4616 1.222
Lainnya 2.0(4.33) ?.00(5.93)
0.4920 1.924




Tabel 35 .

Berisi nilai observasi, expected count dan
residual dari hubungan antara pelayanan,

utama dan rencana memperpanjang kontrak. '

adjusted
pekerjaan

Rencana kontrak:
FPelayanan Pekerjaan . v .
va . belum
Peg. Neg. 11.0(13.53) 17.0(14.47)
-1.155 1.155
Feg.swasta 11.0(11.60) 13.0(12.40)
. —-0.285 0.285
cukup - -
Wiraswasta 13.0(9.18) 6.0(2.82)
1.978 - -1.978
Lainnya 8.0(8.70) 10.0(9.30)
~0.348 0.3468
Peg. Neg. I.0{1.27) 5.0(6.73)
1.846 ~-1.8446
Peg.swasta 2.Q(4‘93) 29.0(26.07)
~-2.4649 2.64%9
kurang -
Wiraswasta 2.0(0.64) 2.0(3.36)
1.955 -1.9355
Lainnya 0.0(0.16) 1.00(0.44)
: ~0.440 0.440




Tabel &

Berisi nilai observasi,

estimate parameter dan Z-value

»dan

dari hubungan antara keramahan, pekerjaan utama
rencana memperpaniang kontrak.
Rencana kontrak
Ramah . Pekerjaan A
) ya belum
Feg. Neg. P.0(1.4507) 5.0(—-1.4507)
0.2607 ~0.2607
Peg.swasta | 9.0(1.9301) 2.0(-1.9301)
0.3354 -0.3354
sangat
Wiraswasta 1.0(-2.8484) 3.0(2.8484)
-0.7242 0.7242
Lainnya 6£.0(0.3592) 5.0(—~0.3592)
0.1281 0.1281
FPeg. Neg. 5.0(~1.4507) 17.0(1.4507)
—-0.24607 0.2607
Peg.swasta 4.0(—-1.9301) 3F3.0(1.9301)
-0.3354 0.3354
cukup -
Wiraswasta 14.0(2.8484) 5.0(-2.8484)
0.7242 -0 .7242
Lainnya 2.0(~0.3592) &H.0(0.3592)
' -0.1281 0.1281




Tabel 7 :

Berisi nilai observasi, expected count dan adjiusted
residual dari hubungan antara lokasi, pekerjaan utama
dan rencana memperpanjang kontrak.

Rencana kontrak
Strategis . FPekerjaan S
: ya belum
Feg. Neg. 8.0(7.37) 13.0(11.58)
0.357 G.b664
Feg.swasta &.0(6.84) 20.0(22.11)
—0.492 » -0.787
cukup
Wiraswasta &£.0(7.89) 4.0(4.21)
-1.040 ~-0.154
Lainnya 6.0(4.21) 7.0(5;79)
1.307 - 0.763
Feg. Neg. 6H.0(6.63) 2.0(10.42)
' -0.357 -0.664
Peg.swasta 7.0(6.146) 22.0(19.89)
0.492 0.787
tidak - — :
Wiraswasta 2.0(7.11) 4.0(3.79)
1.040 0.154
Lainnya 2.0(3.79) 4.00(5.21)
—-1.307 - —0.763




Tabel B

Berisi nilai observasi, expected count dan adjusted
residual dari hubungan antara usia, usia mulai dan
rencana memperpanjang kontrak.

. Rencana kontrak
- Usia
- Usia .

Mulai va belum
< 25 th 10.0(2.58) 3.0(3.42)

0.472 —-0.472
25-35 th 0.0(0.00) 0.0(0.00)

G .000 —0Q.000

< 25 th '

> 35 th 0.0(0.00) C.0(0.00)

0.000 G . 000
- < 25 th 2.0(2.21) 1.0(0.79)

—-0.301 0.301
25-35 th 19.0(13.17) 15.0(20.82)

2.704 —2.704

25-35 th

> 35 th 0.0{(0.0) G.0(0.0)

0. 000 C.000
< 25 th 2.0(2.21) 1.0(0.79)

-0.301 0.301
25-35 th 12.0(17.82) | ‘34.0(28.17)

-2.704 2.704

> 35 th

» 35 th 5.0(5.00) 29.0(29.0)

0.000 0.000




Tabel 9 ,

Berisi nilai observasi, expected count dan adjusted
residual dari hubungan antara lama masa kontrak,
pekerjaan utama dan rencana memperpanjang kontrak.

Lama | ) | Rencana kontrak
Kontrak Pekerjaan
ya .belum
Feg. Neqg. 0.0(0.39) 1.0(0.61)
-0.809 0.80%9
Feg.swasta 1.0(0.71) 2.0(2.29)
0.407 ~-0.407
9 th
Wiraswasta 1.0(1.17) 1.0(0.83)
‘ -Q.257 0.257
Lainnya L 0.0(0.92) 2.0(1.08)
-1.423 1.423
Feg. Neg. 5.0(5.44) F.0(8B.568)
: -0.312 0.3212
Feg.swasta 6.0(6.38) 21.0(20.62)
. -0.242 0.242
10 th
Wiraswasta F.0(4.10) F.0(3.77)
- -0.972 0.972
Lainnya 4.0(3.23) F.00(3.77)
0.858 ~-0.858
Peg. Neg. 3.0(2.72) 4.0(4.28)
Q.240 _ —-0.240
Peg.swasta 2.0(1.65) 5.0(5.35)
0.329 ~0.329
15 th
Wiraswasta 2.0(2.34) 2.0(1.66)
; -0.377 0.377
Lainnya 2.0(1.85) 2.0¢(2.15)
0.185 - =0.185




lanjutan tabel 9

20 th

0.000

Feg. Neg. 6.0(5.44) 8.0(8.54)
0.390 -0.390
Peg.swasta 4.0(4.25) 14.0(13.75)
-0.172 0.172
Wiraswasta 11.0(9.38) 5.0(6.62)
1.229 -1.229
Lainnya 0.0(0.00) 0.00(0.00)

G.000




Tabel 10 :

Berisi nilai obserwvasi,. expected count dan adjusted
residual dari hubungan antara anjuran, pekerjaan ‘utama
dan rencana memperpanjang masa kontrak.

Rencana kontrak
Anjuran Pekerjaan . ‘
’ ya belum
Peg. Neg. 3.0(3.89) 7.0{6.11)
-0.678 0.4678
Peg.swasta 4.0(3.55) 11.0(11.45)
0.324 -0,324
Agen .
Wiraswasta 5.0(5.22) 3.0(2.78)
-0.,200 0,200
Lainnya 5.0(2.53) 1.00(3.47) -
2.473 -2.473
Feg. Neg. 10.0(5.22) 14.0(9.33)
—-0.483 -0.483
Feg.swasta 7.0(8.27} 28.0(26.73)
-0.840 0.840 .
Rekan
Wiraswasta QG.0(0.465) 1.0(0.35)
-1.400 1.400
Lainnya 1.0(3.79) 8.00(5.21)
-2.996 2.5%9&6
Peg. Neg. 1.0(0.78) 1.0(1.22)
0.322 -0.322
Peg.swasta 2.0(1.18) 3.0(3.82)
0.903 -0.903
Lainnya
Wiraswasta 10.0(92.13) 4.0(4.87)
0.780 -0.780
Lainnya 2.0(1.68) 2.00(2.32)
" 0.360 C—=0.360




Tabel 11

Berisi nilai observasi, estimate
dari hubungan antara pengambil keputusan,
dan rencana memperpanjang kontrak.

I—-value
utama

parameter dan
pekerjaan

. Rencana kontrak
Pengambil
keputusan Pekerjaan . v
’ ' va belum
FPeg. Neg. B8.0(-0.0991) 16.0(0.0921)
' —0.3196 0.3196
Peg.swasta | 2.0(-0.7533) | 28.0(0.7533)
—-2.9923 2.93232
Istri -
Wiraswasta 8.0(0.3198) 3.0(-0.3198)
1.2509 -1.2509
Lainnvya 5.0(0.33250 4.0(~-0.5223)
1.1154 -1.51154
Feg. Neg. &.0(0.1753) &.0(—0.1753)
' 0.5471 ~0.5471
Peg.swasta | 3.0(-0.2687) 13.0(0.2687)
-1.0584 1.0584
Suami
Wiraswasta 4.0(—~0.0353) J.0(0.0355)
-0.2083 0.2083
Lainnya 3.0(0.1489) 5.0(-0.1489)
0.3052 —0.3032
Feg. Neg. Q0.0(—-0.07462) 0.0(0.0762)
—0.1710 0.1710
Feg.swasta | 8.0(1.0220) 1.0(—-1.0220)
2.8246 -2.824646
Lainnya
Wiraswasta 3.0(0.2644) 2.0(—0.25644)
~0.71463 0.7163
Lainnya - 0.0(-0.46814) 2.0{0.6814)
—0.9982 0.9982




Tabel 12

Berisi nilai observasi, expected count dan adjusted
residual dari hubungan antara asuransi lain, pekerjaan
utama dan rencana memperpanjang kontrak.
. Rencana kontrak
Asuransi : ; .
lain Fekerjaan. _ S
’ ‘ ya belum
Peg. Neg. 5.0(2.11) D.0(3.31)
2.288 1.105
Peg.swasta 1.0(1.95) 3.0(6.32)
-0.780 -1.730
Ya
Wiraswasta 2.0(2.286) 2.0(1.20)
-0.196 0.813
Lainnya 1.0(1.20) 1.0(1.65)
=0.207 -=0.976
Feg. Neg. 9.0(11.89) 17.0(18.469)
-2.288 -1.105
Feg.swasta 12.0(11.05) 39.0(35.68)
0.780 1.720
Tidak - -
Wiraswasta 13.0(12.748) &6.0(46.80)
: 0.1%56 -0.8B13
Lainnya 7.0(6£.80) 10.00(9.35)
0.207 0.576




Tabel 13

Berisi nilai observasi, expected count dan
residual dari hubungan antara nasabah bank,
utama dan rencana memperpanjang kontrak.

adjusted
pekerjaan

Nasabah Rencana kontrak
bank . . Pekerjaan -
ya belum
‘Peg. Neg. ?.0(7.00) 2.0(11.0)
1.3&68 —-1.348
Feg.swasta 9.0(7:80) 24.0(25.20)
0.777 -0.777
Ya -
Wiraswasta 3.0(4.57) 4.0(2.43)
-1.489 1.489
Lainnya 4.0(2.53) 2.0(3.47)
1.473 —1.473
Feg. Neg. 5.0(7.00) 13.0(11.00)
-1.348 1.348
Peg.swasta 4.0(5.20) 18.0{(16.80)
-Q.777 0.777
tidak .
Wiraswasta 12.0(10.4%3) 4.0(5.57)
1.489 -1.48%
Lainnya 4.0(5.47) 2.00(7.53)
—-1.473 1.473




Tabel. 14

Berisi nilai observasi, estimate

parameter

dan Z-values

dari hubungan antara hubungan dengan Agen, pekerjaan
utama dan rencana memperpanjang kontrak.
Rencana kontrak
Hubungan pekerjaan
ya belum
Peg. Neg. 10.0(0.43056) | 2.0(~0.4306)
2.2210 -2.2210
FPeg.swasta 5.0(-0.35695) 12.0(0.3695)
: -2.2941 2.2941
Kenal
Wiraswasta 2.0(~-0.489%) 2.0(0.4899)
-2.2904 2.2904
Lainnya 7.0(0.4288) 2.0(-0.4288)
1.2972 . —=1.2972
Peg. Neq. 4.0(-0.4308) 20.0(0.4308)
-2.2210 2.2210
Feg.swasta B.0(2.2941) 23.0(-2.294%)
2.2941 —-2.2941
tidak
Wiraswasta 13.0(0.4899) &L.0(—0.4899)
2.2904 -2.2904
Lainnya 1.0(0.4288) ?.0(—0.4288)
-1.2972 1.2972




Tabel 15

Berisi nilai observasi, expected

count dan adjusted
residual dari hubungan antara pernah/tidak memper-—
panjang kontrak, pekerjaan utama dan rencana
memperpanjang kontrak. '
. _ Rencana kontrak
Kontrak Fekerjaan v
va belum
Peg. Neg. 12.0(10.19) 6£.0(7.81)
1.4467 -1.667
Peg.swasta | 10.0(9.1&) 13.0(13.84)
0.748 -0.748
Fernah
Wiraswasta I.0(4.37) 2.0(0.63)
-2.069 2,069
Lainnya 5.0(6.28) &6£.0(4.72)
-1.481 1.481
Feg. Neg. 2.0(3.81) 16.0(14.19)
-1.667 1.667
Peg.swasta 3.0(3.84) 29.0(28.16)
~0.748 0.748
tidak
Wiraswasta 12.0(10.63) 6.0(7.37)
2.069 —-2.046%7
Lainnya 3.0(1.72) 5.00(4.28)
1.481 -1.481




LAMFPIRAN 3
SURVEI SIKAP DAN PERILAKU NASABAH
PERUSAHAAN ASURANSI JIWA “"KOPERASI ASURANSI INDONESIA®

CABANG SURABAYA TERHADAFP RENCANA MEMPERPANJANG KONTRAK

PETUNJUK PENGISIAN :

1. Perhatikan.isi setiap pertanyaan secara cermat.

2. Jawablah setiap pertanyaan dengan cara melingka-
Ei huruf—-huruf, atau mengisi pertanyaan Aterbuka
yahg sesuai jawaban anda. |

Z. Pastikan bahwa seluruh pertanyaan  telah

terjawab.

Pertanyaan—pertanyaan :
A. Faktor kondisi pribadi :
1. Mama anda 1 c.ieciiiiiiaiianiittiist e
2. Tempat tinggal anda di z .c..ieeveccnnnne .; ........
3. Jdenis kelamin anda :

a. laki-laki ’ b. perempuan
4., Status perkawinan anda :

a. sudah kawin b. belum kawin
3. Berapakah usia anda sekarang :‘

‘a. <€ 25 tahun b. 25-35 tahun c. » 35 tahun

6. Berapa jumlah anak anda :

a. O : b. 1-2 anak c. > 2 anak




7. Apakah pendidikan terakhir anda :
a. <= SLTP b. SLTA €. Perguruan Tinggi
B. Apakah pekerjaan utama anda :
a. pegawai negeri ) c. wiraswasta
b. pegawai swasta d. lain-lain
?. Apakah anda mempunyai penghésilan ganda, artinya apakah
suami atau istri anda bekerja 7
a. ya . b. tidak
10. Berapakah penghasilan anda setiap bulannya :
a. < Rp 300.000
b. Rp 300.000 - &00.000
€. * Rp &00.000
B. Faktor Sikap
11. Bagaimana pendapat anda tentang _pelayénan " yang
diberikan pihak karyawan (terutama Agen) 7
a. sangat cepét sekali
b. sangat Eepat
Cc. cukup cepat
d. kurang cepat
12. Bagaimana pendapat anda tentang keramahan karyawan
(terutama Agen) 7
a. sangat ramah sekali
b. sangat ramah

c. cukup ramah

d. kurang ramah




15.

14.

“b. cukup strategis

Bagaimana pendapat anda mengenai lokasi kantor
Ferusahaan Asuransi Jiwa ini ?

a. sahgat strategis

c. kurang strategis

Bagiaména pendapat anda mengenai  kondisi perusahaan
asuransi jiwa ini 7

a. sangat terpercaya

b. cukup terpercaya

c. kurang terpercaya

B. Faktor perilaku

15.

16,

- 17.

i8.

19.

Fada usia berapa anda menjadi nasabah Ferusahaan
Asuransi Jiwa "Koperasi Asuransi Indonesié" ?

a. < 25 tahun b. 25—35‘taﬁun €. > 35 tahun
‘Apakah jenis polis yang aﬁda ikuti =z .l cieiieeeeaaa
Bagaimana cara anda membayar premi :

a. membayar sendiri dikantor Prusahaan Asuransi Jiwa
b. Petugas pemungut premi datang kerumah

c. lainnya, sebutkan : ........;.;...................
Befapa lama masa kontrak polis anda :

a. 5 tahun ‘b. 10 tahun

c. 135 tahun d. 20 tahun

Atas anjuran siapa anda berasuransi

a. Agen/FDL b. referensi rekan

c. lainnya, sebutkan ......ccccecnncceeccannccccennnn




20. Siapakah yang"'paling berpengaruh dalam mengambil

b
[

W

8]
o

keputusan untuk berasuransi 7?7

a. suami b. istri

c. lainnya, sebutkan e eeaueeaaeanaeane

Apakah anda menjadi nasabah perusahaén asuransi Jjiwa
selain di Perusahaan Asuransi Jiwa “"Koperasi Asuransi
Indonesia® 7

A. va \ b. tidak

sebutkan alasan .....ccanaan ..;.....................;
Apakah anda menabung di bank ?

a. ya b. tidak

sebutkan alasan .......: ....... 1.........i..;........
Apakah sebelum menjadi nasabah Perusahaan Asuransi
Jiwa “Koperasi Asuransi Indonesia“ anda sudah mengenal
Agen/Petugas Dinas Luar 7

a. ya b. ‘tidak

_Apakah anda pernah memperpanjang kontrak ?

a. pernah b. tidak

Apakah rencana anda akan memperpanjang kontrak setelah
masa kontfak periode ini berakhir 7

&. . ya b. tidak

sebutkan alasan anda . ccecweeecasunnnaannasnansanansas
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